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ABSTRAK 

 
 

            Masalah yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah tentang  Iklim 
Komunikasi Organisasi dan Aliran Informasi yang dikembangkan Ikatan 
Pustakawan Indonesia dalam Pelaksanaan Pelayanan dan pengaruhnya 
terhadap Kepuasan Anggotanya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
analisis; Sejauhmana pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap 
pelaksanaan pelayanan, pengaruh aliran informasi terhadap pelaksanaan 
pelayanan serta pengaruh pelaksanaan pelayanan terhadap kepuasan anggota 
Ikatan Pustakawan Indonesia.  
Penelitian ini menggunakan metode survei eksplanatori. dengan teknik 
pengumpulan data berupa angket, yang disebarkan kepada anggota 
IPI dari 26 Provinsi yang menjadi r es ponden dengan jumla h  
s ampel 158  orang .  Data primer diperoleh dengan menggunakan 
angket yang dirancang sesuai dengan keperluan penelitian dan observasi. 
Data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi. Pengolahan data 
menggunakan metode successive interval. Untuk uji hepotes is  
digunakan model analis is  jalur (Path Analys is  Model) .  
Hasil penelit ian menunjukkan bahwa: (1)  Iklim  komunikasi 
organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap pelaksanaan 
pelayanan; (2) Aliran informasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
pelaksanaan pelayanan dalam lingkungan kerja IPI (3) Iklim komunikasi 
dan Aliran Informasi bersama-sama berpengaruh terhadap Pelaksanaan 
pelayanan  yang diselenggarakan oleh IPI (4) Pelaksanaan Pelayanan 
berpengaruh secara signifikan  terhadap kepuasan anggota IPI.  
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ABSTRACT 
 
 

 The issues explored in this research is about The Organizational 
Communication Climate and Information Flow developed by Indonesian 
Librarian Association (IPI) in Conducting Services and Their Influences Toward 
their Member’s Satisfaction. This research is objected to analyses how far the 
climate has influenced the services given and the information flow’s influence 
towards the services and its influence on the members satisfaction of Indonesian 
Librarian Association (Ikatan Pustakawan Indonesia, abbreviated as IPI). 
This research uses explanatory survey method, while the data are gathered by 
questionnaire distributed to IPI members from 26 provinces as respondents with 
the sample of 158 persons. The primary data are gathered by distributing 
questionnaire which are specially designed for the research and observation. The 
secondary data are gained by documentation study. Its data are processed by 
using successive interval while its hypotheses are tested used is path analyses 
model. 
The results of the research show that: (1) Organizational Communication Climate 
significantly influences their services conducts; (2) The organization information 
flows significantly influence the services toward the working systems of IPI 
members, (3) The Communication climate and Information Flows collectively 
influence the services conducted by IPI, (4) The services conducts significantly 
influence the members’ satisfaction. 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 

Di tengah bergesernya perubahan zaman, komunikasi dan informasi 
menjadi faktor penting dalam mendorong terjadinya perubahan dan 
perkembangan tuntutan anggota Ikatan Pustakawan Indonesia selanjutnya 
ditulis (IPI dibaca I Pe I) dalam melakukan pelayanan untuk senantiasa lebih 
baik dari keadaan sebelumnya, dan sesuai dengan keinginan anggota IPI 
sebagai penerima layanan. Pada anggota IPI yang telah mendudukkan 
komunikasi dan informasi sebagai sumber daya dan potensi yang merasuki 
sistem kehidupan, terdapat faktor-faktor yang menentukan daya saing suatu 
organisasi untuk bertahan hidup dan kompetitif. Hal ini dapat dicirikan oleh 
”kemampuan mengidentifikasi informasi, melakukan kontrol dan 
kemampuan bereaksi dengan lingkungan dan mengimplementasi 
pengetahuan baru”. 

Dalam proses pencapaian tujuan dalam organisasi yang kondusif, 
informasi memiliki aliran dalam proses penyebarannya, karena informasi 
tidak mengalir secara harfiah melainkan dikomunikasikan. Yang 
sesungguhnya terlihat adalah penyampaian suatu pesan, interpretasi 
penyampaian pesan tersebut, dan penciptaan penyampaian lainnya. 
Penciptaan, penyampaian dan interpretasi pesan merupakan proses yang 
mendistribusikan pesan-pesan ke seluruh organisasi sesuai dengan hirarki 
yang dimilikinya. 

Aliran informasi dalam struktur organisasi idealnya bersifat timbal 
balik, interaktif, dialogis dan partisipatoris pada seluruh tingkatan, yang 
berorientasi kepada pemakai dengan mendayagunakan teknologi yang 
menyatu pada setiap proses komunikasi. Komunikasi didudukkan sebagai 
proses dialog untuk berbagai informasi, sehingga informasi merupakan 
pertukaran informasi di antara partisipan yang terjadi dari waktu ke waktu 
dan bukan lagi hanya transfer informasi. 

Organisasi terdiri dari orang-orang dalam berbagai jabatan. Ketika 
orang-orang dalam jabatan berkomunikasi, maka berkembang keteraturan 
pertukaran informasi, siapa berbicara kepada siapa dan informasi apa yang 
dipertukarkan. Lokasi setiap  individu dalam pola dan jaringan yang terjadi 
memberi fungsi, peranan dan kewenangan kepada orang tersebut dalam 
menyampaikan dan atau menerima informasi. 

Organisasi profesi pustakawan selain sebagai wadah penyalur aspirasi 
pustakawan juga dapat dijadikan sumber informasi pengetahuan yang sangat 
berharga serta merupakan salah satu media bagi pustakawan untuk 
meningkatkan kemampuan. Oleh sebab itu keberadaan organisasi profesi ini 
serta kelanjutannya perlu dijaga dan diperkokoh agar dapat senantiasa 
tumbuh mengikuti perkembangan jaman, serta senantiasa membantu 
memperjuangkan keberadaan pustakawan seperti yang dikatakan oleh 
Trimo, bahwa: 

Ikatan Pustakawan Indonesia  sebagai kelompok kerja informasi dan 
sebagai wadah yang menampung dan mengelola aspirasi–aspirasi 
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para pustakawan memang dapat berperan lebih besar lagi. Dalam 
pengembangan profesionalisme, wawasan, dan kreativitas tenaga 
pustakawan setiap pustakawan profesional tentunya merasa 
bertanggung jawab atas keberhasilan Ikatan Pustakawan  Indonesia. 
(Soejono Trimo,1997:9). 
Pustakawan harus dapat bertindak sebagai tenaga profesional agar 

dapat mengembangkan serta menangkap aspirasi serta kebutuhan anggota 
IPI secara cepat dan tepat dengan berorientasi pada jasa nirlaba, pustakawan 
juga harus mengadakan penyebaran informasi ilmiah secara cepat, tepat dan 
murah. Pustakawan merupakan profesi yang menekankan pada pemberian 
layanan, khususnya layanan informasi. Kemampuan berkomunikasi menjadi 
salah satu komponen penting dalam melakukan layanan. Oleh karena itu 
mengetahui kebutuhan dan karakter pengguna manjadi sarana penting 
untuk mencapai layanan prima di perpustakaan.  

Peran pustakawan selama ini membantu pengguna untuk 
mendapatkan informasi dengan cara mengarahkan agar pencarian informasi 
dapat efisien, efektif, tepat sasaran, serta tepat waktu. Dengan perkembangan 
teknologi informasi maka peran pustakawan lebih ditingkatkan sehingga 
dapat berfungsi sebagai mitra bagi para pencari informasi. Sebagaimana 
fungsi tradisionalnya, pustakawan dapat mengarahkan pencari informasi 
untuk mendapatkan informasi yang sahih dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Pustakawan dapat pula menyediakan informasi 
yang mungkin sangat bernilai, namun keberadaannya sering tersembunyi, 
seperti literatur kelabu (grey literature). Bahkan pustakawan dapat berfungsi 
sebagai mitra peneliti dalam melakukan penelitian. Merujuk hal tersebut, 
jelas terlihat kaitan yang erat antara pustakawan sebagai pengelola informasi 
dengan perannya dalam menunjang tridharma perguruan tinggi. Selain 
melakukan layanan sirkulasi, pengadaan dan pengolahan bahan pustaka, 
pustakawan juga harus mampu mengelola laporan administrasi; mengelola 
Web-OPAC, melakukan pelestarian dokumen (di antaranya mengolah 
dokumen menjadi bentuk digital); mengelola layanan pinjam antar 
perpustakaan (PAP); melakukan kontrol keamanan bahan pustaka; 
mengelola layanan multi media (CD/DVD/Audio kaset/sinar X dll.); 
mengelola dan mencetak barcode; mengelola keanggotaan pengguna, 
melakukan penyusunan anggaran; melakukan katalogisasi (pra dan pasca 
katalog); melakukan layanan SDI; melakukan konversi data; mengelola e-
mail; membuat laporan; mengelola terbitan berseri dan melakukan tugas-
tugas lainnya yang berkaitan dengan teknologi informasi. Dalam melakukan 
tugas kesehariannya, pustakawan dituntut bekerja secara profesional, jujur, 
berdedikasi tinggi, kreatif dan inovatif. Sebagai tolok ukur profesionalisme, 
semua bukti kegiatan seyogyanya dituangkan dalam lembar kinerja yang 
menggambarkan produktivitas dan kinerjanya dari waktu ke waktu, setiap 
hari, setiap minggu dan setiap bulannya. 

Dengan adanya lembar kinerja yang rutin diisi oleh pustakawan setiap 
harinya, mau tak mau, pustakawan terpacu untuk melaksanakan tugas 
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dengan sebaik-baiknya. Laporan tersebut dapat menjadi indikator kinerja, 
produktifitas dan peran pustakawan dalam menjalankan profesinya. Peran 
pustakawan sebagai mitra bagi mahasiswa, dosen dan anggota IPI sekitarnya, 
diakui semakin baik dari tahun-ke tahun. Hal ini tercermin dari semakin 
banyaknya pengguna yang memanfaatkan fasilitas perpustakaan, baik 
dokumen tercetak maupun elektronik, secara langsung datang ke 
perpustakaan ataupun tidak langsung (mencari literatur via e-mail atau 
menelusuri catalog online). 

Namun perkembangan ini tentu saja bukan hanya semata usaha 
pustakawan untuk meningkatkan pengetahuannya  di bidang yang berkaitan 
dengan pekerjaannya, baik dari segi manajerial maupun praktis. Peningkatan 
ini tidak terlepas dari kontribusi organisasi profesi sebagai wadah di mana 
pustakawan berada,kesempatan yang diberikan oleh instansi serta kemauan 
yang mendasari tekad untuk maju. 

Ikatan Pustakawan Indonesia sebagai sebuah organisasi profesi 
pustakawan Indonesia, berusaha untuk menghimpun, menampung serta 
menyalurkan aspirasi dari mereka yang berprofesi dalam Ilmu Perpustakaan 
dan ilmu pengetahuan lainnya yang berkaitan dan bekerja dalam macam-
macam jenis perpustakaan atau badan-badan lainnya yang ruang lingkupnya 
berkaitan dengan keperpustakaan. Juga meningkatkan, mengembangkan dan 
mengamalkan ilmu perpustakaan demi kemajuan pendidikan, ilmu 
pengetahuan serta kesejahteraan anggota IPI Indonesia. IPI juga mempunyai 
tugas melayani para anggotanya dalam memenuhi kebutuhan informasi yang 
berkaitan dengan dunia kepustakawanan. 

Bentuk pelayanan yang diberikan oleh IPI pada dasarnya terbagi ke 
dalam dua kelompok besar. Pertama, pelayanan langsung atau semua bentuk 
jasa yang diberikan secara langsung oleh para pengurus kepada anggota-
anggota IPI yang tergabung dalam organisasi tersebut untuk memenuhi 
kebutuhan mereka akan informasi. Kedua, pelayanan tidak langsung, atau 
usaha di belakang layar yang bergerak dalam pembinaan, pemberian 
motivasi terhadap para anggotanya agar dapat terpelihara kontinuitas 
pendayagunaan  organisai IPI tersebut. Pelayanan tersebut memegang 
peranan penting karena pelayanan merupakan salah satu komponen dalam 
penyelenggaraan organisasi IPI untuk membuka dirinya agar berfungsi 
sebagai jembatan antara para pengurus dan anggotanya yang memerlukan 
informasi. Adapun strategi pelayanan haruslah didasarkan pada bentuk 
pelayanan yang mampu memberikan kesempatan dan mengundang para 
pengurus organisasi IPI daerah sebagai anggota untuk memanfaatkan 
fasilitas sesuai dengan kebutuhan melalui pemberian bantuan yang maksimal 
dari IPI Pusat. 

Dr. Russel Bowden dari Btitish Council yang menjadi konsultan IPI, 
dalam beberapa ceramahnya baik di pengurus daerah IPI maupun pada 
kongres IPI, mengatakan bahwa, kelemahan IPI antara lain kurangnya 
koordinasi antara pengurus dan anggota IPI. Jika itu yang menjadi masalah 
maka pengurus daerah IPI dan pengurus besar IPI perlu mereformasi 
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dirinya, agar IPI mampu berkiprah sebagai kelompok anggota IPI yang 
berdiri paling depan dalam gerakan mencerdaskan bangsa. Bowden (IPI, 
2000:473) juga mengusulkan rekonstruksi IPI menjadi dua bagian. Bagian 
pertama memberi isu umum berlaku bagi semua organisasi pustakawan. 
Bagian ini berisi tentang: tanggung jawab suatu profesi, peranan asosiasi 
pustakawan, misalnya: layanan untuk anggota, struktur organisasi dan 
manajemen, juga persyaratan pengurus yang diperlukan untuk mengelola 
asosiasi profesi. Bagian kedua memaparkan isu khusus yang dihadapi oleh 
IPI disertai rekomendasi yang penting antara lain: organisasi dan 
strukturnya, penting sekali adalah penyediaan layanan bagi anggota, juga 
komunikasi dan pemasaran.    

Saat ini Pengurus Besar Ikatan Pustakawan Indonesia dirasa belum 
optimal dalam memberikan pelayanan informasi kepada para pengurus IPI 
daerah sebagai anggota, banyaknya kritik yang dilontarkan terhadap IPI, 
baik kritik dari internal, maupun eksternal organisasi tentang minimnya 
informasi dalam organisasi tersebut juga iklim komunikasi organisasi yang 
tidak kondusif antara pengurus besar (PB istilah pengurus pusat) dan 
pengurus daerah IPI. Iklim komunikasi organisasi merupakan hal yang perlu 
menjadi perhatian seorang pimpinan organisasi, karena faktor tersebut 
banyak sedikitnya ikut memengaruhi kepada tingkah laku anggota. Untuk 
dapat menciptakan iklim komunikasi dan organisasi yang baik perlu 
memahami kedua hal tersebut serta keadaan anggota. 

Dalam konteks kemandirian organisasi Hernandono (1997) 
mengungkapkan sebagai suatu organisasi profesi, IPI dirasakan oleh 
sebagian orang belum  mandiri, keterlibatan para anggota IPI belum dapat 
dilaksanakan secara optimal. Para pustakawan yang sudah menjadi anggota 
masih sibuk mempertanyakan apa tersumbat dan iklim komunikasi dalam 
organisasi  dari PB IPI kepada pengurus daerah IPI  tidak  kondusif, sehingga   
para pengurus daerah merasa tidak puas.   

Struktur organisasi IPI  terdiri dari Pengurus Pusat pada tingkat 
nasional dan Pengurus Daerah pada tingkat Provinsi. Dalam usianya yang 
sudah mencapai 33 tahun sebagai organisasi yang berskala nasional, IPI 
belum tampil sebagai organisasi profesi yang berwibawa. Kurangnya 
komunikasi dan koordinasi antara pengurus IPI pusat dengan para pengurus 
IPI daerah, berakibat satu sama lain tidak dapat menghubungkan 
anggotanya. Seharusnya IPI pusat maupun IPI daerah merupakan sebuah 
organisasi yang mampu memfasilitasi  komunikasi para anggotanya. Juga 
peran dan fungsi kepengurusan organisasi IPI belum berjalan sebagaimana 
mestinya. 

Untuk mengetahui permasalahan tersebut, perlu digali lebih 
mendalam mengenai iklim komunikasi dan aliran informasi dikalangan 
pengurus IPI pusat dan pengurus IPI daerah agar dapat optimal memberikan 
pelayanan. 
1.2 Perumusan Masalah dan Identifikasi Masalah  
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Dari latar belakang tersebut, maka masalah penelitian dirumuskan 
sebagai berikut: ”Sejauhmana Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi dan 
Aliran Informasi terhadap Kepuasan para Anggota melalui Pelaksanaan 
Pelayanan pada Ikatan Pustakawan Indonesia?”. Selanjutnya ditentukan 
identifikasi masalahnya: 
1. Seberapa besar pengaruh secara parsial dan simultan iklim komunikasi 

organisasi yang terdiri dari suportivitness, partisipasi, keterbukaan, tujuan 
kinerja tinggi, terhadap prosedur pelayanan IPI Pusat?  

2. Seberapa besar pengaruh secara parsial dan simultan aliran informasi 
yang terdiri dari sifat aliran, pola aliran, arah aliran terhadap prosedur 
dan pelaksanaan pelayanan IPI Pusat? 

3. Seberapa besar pengaruh secara parsial dan simultan iklim komunikasi 
organisasi dan aliran informasi terhadap prosedur pelayanan dan 
pelaksanaan pelayanan IPI Pusat? 

4. Seberapa besar pengaruh secara parsial dan simultan prosedur dan 
pelaksanaan pelayanan terhadap kepuasan anggota yang terdiri dari 
sarana, keandalan, responsif, meyakinkan, menaruh perhatian IPI Pusat? 

 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali informasi dan 
menemukan fakta yang akan dijalin dengan fakta-fakta lainnya guna 
mengembangkan konsep manajemen, pengelolaan komunikasi, informasi 
dalam organisasi dan pelayanan yang dilakukan IPI  terhadap anggotanya. 
 Berdasarkan hal tersebut, maka ditetapkan tujuan penelitian ini untuk: 
1. Menganalisis besar pengaruh secara parsial dan simultan iklim 

komunikasi organisasi yang terdiri dari suportivitness, partisipasi, 
keterbukaan, tujuan kinerja tinggi, terhadap prosedur pelayanan IPI 
Pusat. 

2. Menganalisis besar pengaruh secara parsial dan simultan aliran informasi 
yang terdiri dari sifat aliran, pola aliran, arah aliran terhadap prosedur 
dan pelaksanaan pelayanan IPI Pusat. 

3. Menganalisis besar pengaruh secara parsial dan simultan iklim 
komunikasi organisasi dan aliran informasi terhadap prosedur pelayanan 
dan pelaksanaan pelayanan IPI Pusat. 

4. Menganalisis besar pengaruh secara parsial dan simultan prosedur dan 
pelaksanaan pelayanan terhadap kepuasan anggota yang terdiri dari 
sarana, keandalan, responsif, meyakinkan, menaruh perhatian IPI Pusat. 
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1.4 Kegunaan Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan memberi kegunaan antara lain berupa 

kegunaan teoretis dan kegunaan praktis. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 

Secara teoretis hasil  penelitian ini dapat berguna dan memberikan 
sumbangan konseptual bagi perkembangan disiplin ilmu komunikasi. 
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan konsep baru dalam ilmu 
komunikasi serta berkenaan dengan masalah yang diteliti khususnya. 
mengenai iklim komunikasi. Juga memberikan rangsangan untuk melakukan 
penelitian lanjutan agar hasilnya dapat digunakan sebagai bahan pemikiran 
dalam pengembangan teori komunikasi.  
1.4.2 Kegunaan Praktis  

Sebagai bahan tinjauan pengurus Ikatan Pustakawan Indonesia dalam 
menjalankan fungsi dan tugasnya, juga sebagai bahan peningkatan mutu 
program dan ativitas komunikasi dan kelancaran aliran informasi IPI  untuk 
membangun organisasi yang dapat memfasilitasi komunikasi antar anggota. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman 
terhadap pengertian, fungsi, peranan dan perlunya dikembangkan iklim 
komunikasi dan aliran informasi dalam sistem komunikasi organisasi yang 
dilakukan Ikatan Pustakawan Indonesia secara sistematik, sehingga 
pelayanan tepat sasaran dan berorientasi kepada kepuasan para anggotanya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 
2.1 Kajian Pustaka  
 

1) Desty Ayatun F, “Aktivitas Pustakawan sebagai Anggota 
Organisasi Profesi Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI) dalam 
Peningkatan Pengetahuan bidang Perpustakaan”, Jurnal 
Pustakawan, vol. 8, no. 5, Jakarta, 2001 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui aktivitas 
pustakawan sebagai anggota IPI terhadap peningkatan aspek kognitif 
pustakawan di bidang perpustakaan, 2) mengetahui aktivitas pustakawan 
sebagai anggota IPI terhadap peningkatan aspek afektif pustakawan di 
bidang perpustakaan dan 3) mengetahui aktivitas pustakawan sebagai 
anggota IPI terhadap peningkatan aspek konatif pustakawan di bidang 
perpustakaan. 

Penelitian deskriptif ini dilakukan dengan metode survey, yang 
dimaksudkan untuk mendeskripsikan bagaimana kontribusi IPI dalam 
memenuhi kebutuhan pengetahuan bidang perpustakaan bagi pustakawan. 
Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pertukaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kaitan antara 
aktifitas pustakawan terhadap peningkatan aspek kognitif dan konatifnya, 
namun tidak ada keterkaitan antara frekuensi kehadiran pustakawan dalam 
aktifitas organisasi dengan peningkatan aspek kognitif, afektif dan 
konatifnya.  
 

2) Rifqi Prayogi, “Keberadaan IPI dalam Pembentukan Sikap 
Profesional Pustakawan”, Jurnal Pustakawan, vol. 2, no. 3. 
Jakarta, 1999 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur 
organisasi, pelaksanaan kode etik, program kerja dan bagaimana syarat 
menjadi anggota IPI. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Hasil penelitian menyatakan bahwa keberadaan IPI belum 
mampu membentuk sikap profesional anggotanya, dilihat dari struktur 
organisasi, pelaksanaan kode etik dan program kerja serta syarat 
keanggotaan IPI. 

 
3) Suwardi, “Mengukur kualitas Pelayanan untuk Membangun 

Kepuasan Pengguna Perpustakaan”, Jurnal Pustakawan, vol. 13, 
no. 4, Jakarta, 2006 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, seberapa baik kualitas 
pelayanan yang telah diberikan oleh suatu perpustakaan kepada para 
penggunanya, mengetahui atribut kualitas pelayanan untuk diprioritaskan 
dalam memeberikan kepuasan pada para pengguna , dan mengidentifikasi 
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tindakan perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan yang 
diperlukan dalam memberikan kepuasan kepada pengguna. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 
teori harapan dari Mowen yang menyatakan bahwa, jika kualitas jauh di 
bawah harapan, maka penguna akan mengalami ketidakpuasan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa atribut  pelayanan kurang mendapat 
perhatian dari pengelola perpustakaan, tetapi kinerjanya sangat memuaskan 
pengguna. 
 

4) Ikhsan Setiadi Latief, “Pola Komunikasi Organisasi Persatuan 
Islam dalam Menyebarkan Paham keagamaan di Jawa Barat”, 
Thesis, Program Pascasarjana Unpad, Bandung, 2004 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui pola 
komunikasi diantara pimpinan organisasi Persatuan Islam di Jabar, 2) 
mengetahui pola komunikasi pimpinan organisasi Persatuan Islam dalam 
menyebarkan faham keagamaan pada anggota dan simpatisan  Pers Islam di 
Jabar dan 3) mengetahui penyebab mengapa organisasi Persatuan Islam 
menyebarkan paham agama. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
subjektif, dengan menggunakan teori konvergensi.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, pola komunikasi di antara 
pimpinan organisasi Persis Jawa Barat masuk dalam komunikasi formal, 
dalam penyebaran paham keagamaan kepada anggota sifatnya 
mengokohkan sedangkan pada simpatisan sifatnya ekspansi (perluasan) 
untuk mengajak bergabung dalam organisasi.  
 

5) Alwi, “Komunikasi organisasi Panglima Laot dalam Motivasi 
Kerja Nelayan di Aceh”, Thesis, Program Pascasarjana Unpad, 
Bandung, 2003 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui peran 
Panglima Laot dalam masyarakat nelayan, 2) mengetahui pola komunikasi 
yang dimanfaatkan utk memotivasi kerja para nelayan dan 3) hambatan    
komunikasi apa yang dialami dalam memotivasi kerja para nelayan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, teori yang digunakan teori 
kepemimpinan Path Goal (House & Mitchell) keefektifan perilaku  
kepemimpinan merupakan hasil dari kemampuannya dalam mempengaruhi 
motivasi dan kepuasan karyawan.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, pimpinan Panglima Laot 
dapat memberikan rangsangan atau dorongan serta semangat kerja kepada 
para nelayan sehingga dapat merubah perilaku pribadi mereka tersebut dan 
digunakan sebagai tujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja agar 
dapat bekerja sesuai yang diinginkan organisasi menggunakan kekuasaan 
atau wewenang. 
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6) Edi Suryadi, “Pengaruh Komunikasi terhadap Produktivitas 
Kerja, Dilihat dari Peristiwa Komunikasi dan Iklim 
Komunikasi”, Thesis, Program Pascasarjana Unpad, Bandung, 
2004 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Ingin mengetahui peristiwa 
komunikasi, iklim dan kepuasan komunikasi, komunikasi dan organisasi 
serta pengaruhnya terhadap kerja manajer tingkat dasar pada BUMN sektor 
jasa di Jawa Barat. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, Dalam konteks sistem 
komunikasi organisasi, budaya organisasi merupakan faktor yang tidak 
dapat diabaikan dalam menciptakan produktivitas kerja. Meskipun 
ditemukan secara empiris adanya pengaruh yang signifikan dari budaya 
organisasi dalam membentuk produktivitas kerja manajer tingkat dasar, 
tetapi dalam kenyataannya nilai-nilai budaya organisasi yang terbentuk pada 
diri manajer tingkat dasar skor rata-ratanya masih rendah berada di bawah 
skor rata-rata maksimal ideal. 

 
2.2 Kerangka Pemikiran  
 
Teori Struktural Fungsional 

Teori struktural fungsional merupakan teori kajian sosiologis yang 
menelaah tentang struktur dan dinamika sosial. Menurut perspektif ini, 
masyarakat dapat dilihat sebagai sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang 
memiliki fungsi dan saling tergantung satu dengan yang lain. Jika bagian-
bagian sistem berfungsi maka akan dicapai keadaan normal. Jika sebaliknya 
yang terjadi maka akan berkembang keadaan patologis, sehingga terjadi 
ketidakseimbangan yang akan menimbulkan perubahan sosial ( Poloma, 
2000:25). 

Kaitannya dengan masalah yang diteliti, dapat dikatakan bahwa 
organisasi Ikatan Pustakawan Indonesia merupakan sebuah sistem sosial, 
yang terstuktur dari berbagai subsistem pelayanan yang ada, masing-masing 
subsistem berhubungan satu sama lain secara fungsional, artinya, setiap 
subsistem menjalankan fungsi tertentu dalam menunjang visi dan misi serta 
tujuan dari organisasi IPI secara keseluruhan. Fungsi tersebut adalah fungsi 
untuk melayani para anggotanya yang mempunyai berbagai kepentingan 
dalam membutuhkan pelayanan dari sub sistem sub sistem pelayan yang ada 
di dalam struktur organisasi IPI. Di dalam proses pelayanan kepada para 
anggotanya (eksternal) dan proses internal organisasi tersebut terjadi suatu 
proses dari aliran informasi dan proses pelaksanaan pelayanan, yang 
mengakibatkan atau menghasilkan suatu iklim komunikasi di dalam 
organisasi IPI itu sendiri. Dalam skema bagian-bagian dari struktur 
organisasi tersebut memiliki pola adaptasi dan tujuan masing-masing sesuai 
dengan realita yang dihadapi. Akan tetapi, tanpa pengintegrasian maka 
masing masing bagian akan mengalami disfungsional (tidak berfungsi). 
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Dalam struktur organisasi, juga memiliki komponen atasan dan 
bawahan juga anggota yang saling berhubungan dan saling memberi 
motivasi juga saling bekerja sama agar sistem organisasi berjalan dengan 
lancar. Namun dalam organisasi sesekali terjadi ketidakseimbangan dalam 
pelaksanaan fungsi masing-masing subsistem pelayanan tersebut, yang akan 
mengakibatkan menurunnya kualitas pelayanan terhadap anggotanya, dan 
hal tersebut dapat diakibatkan oleh aliran informasi kurang lancar dan 
mengakibatkan iklim komunikasi kurang kondusif juga diakibatkan 
kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh anggota mengenai masalah 
keorganisasian seperti yang dikatakan oleh Little John dengan istilah absolut 
informasi. Dengan demikian, sebuah organisasi yang mempunyai  aliran 
informasi, pola informasi dan arah informasi yang lancar dan baik serta 
mendistribusikan informasi kepada para anggotanya, memungkinkan 
terjadinya hubungan  harmonis di antara anggota-anggota organisasi 
sehingga mengakibatkan organisasi mempunyai kinerja yang lebih baik.  

Teori struktural fungsional dari Parsons dibangun berdasarkan asumsi 
dasar: 1) Anggota  adalah organisme kehidupan, 2) anggota  memiliki sub-
sub sistem kehidupan, 3) masing-masing sub sistem saling memberikan 
kontribusi kepada sub sistem lainnya, 4) setiap fungsi akan terstruktur dalam 
anggota  berdasarkan fungsi masing-masing. Menurut pendapatnya 
pemikiran mengenai fungsi berguna untuk mengamati apa yang 
disumbangkan oleh suatu bagian dari struktur terhadap sistem yang 
dianalisis atau apa yang dijalankan dalam sistem itu (Beilharz, 2002:294-295) 

 
 
Teori Sistem Sosial 
  Katz dan Kahn (1966:108) menyatakan bahwa "Komunikasi, 
pertukaran informasi dan transmisi makna adalah inti suatu sistem sosial 
atau suatu organisasi".  

 Hal ini dipertegas oleh Scott (1961:15) dalam Pace dan Faules yang 
menyatakan bahwa "satu-satunya cara yang bermakna untuk mempelajari 
organisasi...adalah sebagai suatu sistem".  

Selain itu, Scott juga mengatakan bahwa: ”organisasi terdiri dari 
bagian-bagian yang berkomunikasi antara yang satu dengan yang lainnya, 
menerima pesan-pesan dari dunia luar, dan menyimpan informasi. Fungsi 
komunikasi bagian-bagian ini sekaligus merupakan konfigurasi yang 
menggambarkan sistem secara keseluruhan" (Pace dan Faules, 2006:67). 

Dalam teori sistem, organisasi merupakan sebuah sistem. Griffin 
(2005:20) mendefinisikan organisasi sebagai : A group of people working together 
in a structured and coordinated fasion to achieve a set of goals. Scott (1961) dalam 
Pace and Faules (1994:42) menyatakan bahwa : 

“The only meaningful way to study organization… is as a system. The  basic 
parts of an organizational system are the individual and the personality that 
he or she brings to the system; the formal structure, which we have discussed 



 17

at length earlier, the informal pattern of interaction; status and role patterns 
that create expectation; and the physical environment of work “ 
Uraian di atas mengungkapkan bahwa salah satu cara untuk 

mempelajari organisasi adalah dengan cara menempatkannya sebagai sistem. 
Sebagai suatu sistem, maka organisai profesi IPI terdiri atas berbagai sub 
sistem. Sub-sistem terpenting dari suatu organisasi adalah anggota organisasi 
dan kepribadiannya, struktur formal, pola interaksi pola status, pola peranan 
yang menghasilkan harapan, dan lingkungan fisik pekerjaan.  
 
Teori Pengorganisasian 

Teori Informasi Organisasi adalah teori yang menerangkan bagaimana 
organisasi membuat informasi yang membingungkan atau ambigu menjadi 
masuk akal.  Teori ini berfokus pada proses pengorganisasian anggota 
organisasi untuk mengelola informasi dari pada berfokus pada struktur 
organisasi itu sendiri. Perlakukan teori Weick mengenai pengorganisasian  
lebih mengutamakan proses insani. Proses pengorganisasian menghasilkan 
apa yang dinamakan  organisasi, penekanannya terletak pada aktivitas dan 
proses.  

Asumsi mendasar dari Teori Informasi Organisasi (Weick, 1979): 
Organisasi manusia ada dalam  sebuah lingkungan informasi; Informasi yang 
diterima sebuah organisasi berbeda dalam hal ketidakjelasannya; Organisasi 
manusia terlibat di dalam pemrosesan informasi untuk mengurangi 
ketidakjelasan. 

1. Asumsi pertama menyatakan bahwa organisasi bergantung pada 
informasi agar dapat  berfungsi dengan efektif dan mencapai tujuan.    

2. Asumsi kedua, berfokus pada ambiguitas yang ada dalam informasi.  
3. Asumsi ketiga, usaha untuk mengurangi ambiguitas informasi, 

organisasi mulai dalam aktivitas kerjasama untuk membuat informasi 
yang diterima dapat lebih dipahami.  
Weick (1979) menyatakan konsep kunci yang sangat penting dalam 

teori informasi organisasi mencakup: 1) lingkungan informasi, 2) 
ketidakjelasan informasi, 3) aturan: panduan untuk menganalisis, 4) siklus: 
tindakan, respons, penyesuaian 

Hubungan  antara ketidakjelasan  informasi, aturan yang dimiliki 
organisasi untuk menghilangkan ketidakjelasan, dan siklus komunikasi yang 
harus digunakan akan memungkinkan beberapa kesimpulan yaitu jika 
sebuah pesan  sangat tidak jelas, kemungkinannya adalah  organisasi ini 
memiliki sedikit aturan untuk mengatasi ambiguitas.  Akibatnya organisasi 
harus menggunakan siklus komunikasi yang lebih banyak untuk mengurangi 
tingkat ketidakjelasan informasi.  Organisasi akan  mempelajari tingkat 
ketidakjelasan dari informasi (input) yang diterimanya dan menentukan 
apakah ia memiliki aturan yang memadai yang dapat membantu  dalam 
menuntun siklus komunikasi yang harus digunakan dalam mengurangi 
ambiguitas. 



 18

 Jika organisasi hanya memiliki beberapa aturan untuk membantu 
dirinya dalam mengurangi ketidakjelasan, lebih banyak siklus dibutuhkan 
untuk menyaring ambiguitas. Jika banyak aturan tersedia bagi anggota 
organisasi, terdapat kebutuhan yang lebih sedikit untuk menggunakan siklus 
komunikasi  untuk mengurangi ambiguitas  dari sebuah informasi yang telah 
dipahami. Semakin banyak siklus yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi tambahan dan membuat penyesuaian, semakin banyak 
ketidakjelasan yang dihapuskan dibandingkan jika hanya sedikit siklus yang 
digunakan. 

Menurut  Weick (1995), organisasi berevolusi melalui tiga tahapan 
dalam usaha untuk mengintegrasikan  aturan dan siklus  sehingga informasi 
dapat dipahami dengan lebih mudah dan menjadi lebih bermakna.  Proses 
pengurangan ketidakjelasan pada intinya  merupakan proses interpersonal  
dan terjadi melalui tahapan-tahapan berikut: 1) enactment (merujuk pada 
bagaimana informasi akan diterima dan diinterpretasikan oleh organisasi), 2) 
seleksi (Tahapan seleksi atau pemahaman retrospektif, organisasi memilih 
metode terbaik untuk mendapatkan informasi tambahan), dan retensi 
(setelah organisasi mengkaji ulang  kemampuannya  untuk menghadapi 
ambiguitas, organisasi akan menganalisis efektivitas dari aturan dan siklus 
komunikasi  dan terlibat dalam retensi (retention).  

Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat dua hal pokok yang perlu 
dipahami secara baik yang juga merupakan dua konsep yang sangat erat 
keterkaitannya dalam organisasi IPI, yaitu konsep komunikasi dan 
organisasi. Komunikasi merupakan bahan utama di dalam organisasi IPI, 
tanpa komunikasi tidak ada organisasi baik di dalam dan di antara organisasi 
serta di lingkungannya. Juga dalam Struktur organisasi IPI ditentukan oleh 
perilaku-perilaku yang saling berhubungan antara sesama pengurus IPI juga 
dengan para anggotanya. Struktur sebagai aktivitas dan lebih spesifik lagi, 
sebagai aktivitas komunikasi dan struktur ditandai oleh perilaku 
pengorganisasian tersebut.   

Komunikasi dalam organisasi IPI merupakan arus informasi, 
pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi.  Juga 
komunikasi dalam organisasi ini merupakan penyampaian informasi dan 
penerimaan informasi di dalam pertemuan formal dapat dilakukan pada saat 
rakerpus (rapat kerja pusat) maupun informal sesama pengurus, dan 
pertemuan dengan para anggota pada saat diadakan kongres, dengan 
maksud untuk mencapai suatu tujuan. Komunikasi  organisasi dipusatkan 
pada aspek-aspek seperti iklim komunikasi, kepuasan organisasi, kualitas 
media, ketersediaan informasi, beban informasi, penyebaran informasi, 
ketepatan pesan yang disampaikan. 

Pengiriman dan penerimaan informasi pada IPI sangat berpengaruh 
dalam suatu organisasi, kecukupan informasi merupakan suatu indikasi 
mengenai seberapa baik unsur-unsur dasar organisasi berfungsi bersama-
sama untuk menyediakan informasi bagi pengurus dan anggota yang 
memerlukannya.  Pemahaman mengenai kecukupan informasi memberikan 
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petunjuk kepada para anggota organisasi IPI  mengenai aspek-aspek 
organisasi yang memengaruhi kehidupan mereka sebagai pustakawan dan 
memberikan sejumlah penilaian, yang merupakan salah satu bagian dari 
iklim komunikasi organisasi. Jadi, iklim komunikasi memainkan peran 
sentral dalam mendorong pengurus organisasi untuk mencurahkan usaha 
kepada pekerjaan mereka sebagai pengurus dalam organisasi tersebut. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Teori  Besar 
Sructural Functional Theory 

(Talcot Parson) 

Social System  Theory 
(Katz dan Kahn) 

Teori Pengorganisasian 
(Karl Weick) 

Teori Madya 

Teori 
Operasional 

Variabel  X 
Aktivitas SDM 

Variabel  Z 
Proses  (Standard 

Operating  Procedure) 

Variabel  Y 
Pencapaian 
Organisasi 

 

Pelaksanaan Pelayanan 
Gaspersz 

Kepuasan Anggota 
Zeithaml & Bitner 

Iklim Komunikasi dan 
Aliran Informasi  

 
X1  Iklim Komunikasi  
      Organisasi 
(Dennis) 
- Supportiviness 
- Partisipasi dalam 

membuat keputusan 
- Keterbukaan 
- Tujuan kinerja yg 

tinggi 
X2  Aliran Informasi 
- Sifat informasi 
- Pola informasi 
-    Arah informasi 

 
- Prosedur    

Pelayanan 
 
- Pelaksanaan 

Pelayanan 

-     Sarana 
- Keandalan 
- Responsif 
- Meyakinkan 
- Menaruh perhatian 
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2.3 Hipotesis Kerja  
 

Untuk mengetahui hubungan antara iklim komunikasi organisasi 
dengan aliran informasi dalam operasional organisasi pada pelaksanaan 
pelayanan  IPI kepada anggotanya dengan mengacu pada uraian di atas, 
maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh secara parsial dan simultan iklim komunikasi organisasi 

yang terdiri dari suportivitness, partisipasi, keterbukaan, tujuan kinerja 
tinggi, terhadap prosedur pelayanan IPI Pusat. 

2. Ada  pengaruh secara parsial dan simultan aliran informasi yang terdiri 
dari sifat aliran, pola aliran, arah aliran terhadap prosedur dan 
pelaksanaan pelayanan IPI Pusat.  

3. Ada pengaruh secara parsial dan simultan iklim komunikasi organisasi 
dan aliran informasi terhadap prosedur pelayanan dan pelaksanaan 
pelayanan IPI Pusat. 

4. Ada pengaruh secara parsial dan simultan prosedur dan pelaksanaan 
pelayanan terhadap kepuasan anggota yang terdiri dari sarana, 
keandalan, responsif, meyakinkan, menaruh perhatian IPI Pusat. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 
3.1 Objek Penelitian 

Objek kajian dari penelitian ini adalah masalah kinerja pengurus 
Ikatan Pustakawan Indonesia tingkat pusat. Sedangkan perspektif atau 
sudut pandang yang digunakan untuk mengkaji masalah kinerja tersebut 
adalah iklim komunikasi organisasi, aliran informasi dalam sebuah 
organisasi profesi, serta pelaksanaan pelayanan terhadap anggota dan 
masalah kepuasan anggota yang pernah mendapatkan pelayanan dari 
pengurus Ikatan Pustakawan Indonesia tingkat pusat. 
 
3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Explanatory method yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan menguji 
hipotesis dengan cara mendasarkan pada pengamatan terhadap akibat yang 
terjadi dan mencari faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui 
data tertentu (Rusidi, 1989 : 19). Dengan demikian berdasarkan metode ini 
peneliti melakukan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan mengenai 
pengaruh iklim komunikasi dan aliran informasi dalam pelaksanaan 
pelayanan terhadap kepuasan anggota. Penggunaan metode penelitian ini 
memerlukan operasionalisasi variabel yang dirancang untuk menentukan 
variabel-variabel yang akan diteliti beserta indikator-indikator dan alat 
ukur yang harus diuji dengan menggunakan metode statistik. 
 
3.3 Populasi dan Teknik Sampling  

Populasi ialah semua nilai dari karakteristik tertentu mengenai 
sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Usman, 1995: 181), dan atau 
semua variabel yang menyangkut masalah yang diteliti (Rafi'i, 1986: 6). 
Populasi dalam penelitian ini adalah para pengurus IPI daerah yang 
berjumlah 259. Dari jumlah populasi (N) tersebut, maka jumlah sampel 
penelitian (n) yang diambil adalah sebanyak 158 orang. Penarikan sampel ini 
menggunakan teknik simple random sampling.  
 
3.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
langsung dari para anggota yang terdiri dari pengurus IPI daerah. Alat 
yang digunakan dalam pengukuran data adalah kuesioner terstruktur 
yang dirancang khusus untuk keperluan penelitian. Kuesioner 
dikonstruksi dengan menggunakaan skala likert dengan lima katagori 
respons (Muller, 1986 : 12). 

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang relevan dengan 
obyek penelitian. Pengambilan data sekunder dilakukan melalui: 1) studi 
kepustakaan, 2) pengamatan (observasi), dan wawancara. 
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3.5 Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis terhadap data, terlebih dahulu dilakukan 
pengolahan terhadap data jawaban responden dari angket yang 
disebarkan kepada responden dengan menggunakan pertanyaan 
berupa rating scales dengan skala Likert dan Itemized-Rating Scale. 
Selanjutnya dilakukan uji validitas, yaitu dengan melakukan analisis 
item hasil uji coba alat ukur dengan menguji korelasi antara skor setiap 
item dengan menggunakan rumus korelasi Rank Spearman. 

Selanjutnya dilakukan Uji Reliabilitas (Test of Reliability) mengetahui 
tingkat konsistensi hasil pengukuran bila dilakukan pengukuran ulang 
terhadap gejala dan alat ukur yang sama. Uji reliabilitas akan dilakukan 
dengan menggunakan koefisien realibilitas Alpha-Cronbach  

Untuk menguji hipotesis maka digunakan analisis Jalur (Path 
Analysis). Analisis Jalur digunakan dengan pertimbangan bahwa pola 
hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah korelatif atau kausalitas.  
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3.6 Jadual Penelitian 
 

Jadual Penelitian Tahun 2007-2009 

No. Kegiatan Waktu 

1. 
 

2. 
3. 
 

4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
 

9. 
 

10. 
11. 

Penyusunan naskah seminar usulan 
penelitian 
Seminar usulan penelitian 
Perbaikan naskah seminar, penyusunan 
kelengkapan dan angket penelitian 
Uji coba alat penelitian 
Penelitian lapangan 
Pengolahan dan analisis data 
Penyusunan laporan/naskah disertasi 
Konsultasi naskah disertasi dengan 
Promotor 
Penelaahan naskah disertasi oleh tim 
Penelaah 
Ujian naskah disertasi (tertutup) 
Ujian disertasi (terbuka) 

April – Juli 2007 
 
Agustus 2007   
Agustus - Sept 2007 
 
Sept 2007 
Oktober 2007 
Desember-Feb2008 
Maret- Mei 2009 
Juni – Agustus 2009 
 
September 2009 
 
Desember 2009 
Maret 2010 

 

 

 
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Tinjauan Singkat Ikatan Pustakawan Indonesia 
 Pada saat awal pendiriannya, IPI memiliki filosofi yaitu 
memperjuangkan agar profesi pustakawan Indonesia yang masih baru ini 
berkembang dan agar pustakawan berkedudukan sama dengan profesi 
lainnya. IPI berupaya untuk asah, asih, asuh  sehingga anggotanya tetap 
eksis, dan keberadaannya diakui oleh anggota IPI dan IPI berjuang bersama 
Pemerintah. IPI kemudian membuat program untuk meningkatkan status 
pustakawan dan kemampuan profesionalnya melalui pendidikan dalam arti 
luas. 

Suatu organisasi akan menjadi efektif, bila memiliki kemampuan untuk 
mencapai tujuan dan memenuhi kebutuhan para anggotanya. Organisasi 
hendaknya memiliki fungsi yang selaras antara anggota, proses, struktur 
organisasi dan lingkungan. Pada jangka panjang, eksistensi organisasi profesi 
sangat tergantung pada bagaimana organisasi tersebut dapat mengadakan 
penyesuaian terhadap lingkungan dengan baik. 
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Tujuan IPI berdasar AD/ART Periode 1992-1995 adalah :  
1. meningkatkan profesionalisme pustakawan Indonesia; 
2. mengembangkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi; 
3. mengabdikan dan mengamalkan tenaga dan keahlian pustakawan 

untuk bangsa dan negara RI. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, IPI melakukan berbagai kegiatan antara 
lain: 

1. mengadakan dan ikut serta dalam berbagai kegiatan ilmiah di bidang 
pusdokinfo di dalam dan luar negeri; 

2. mengusahakan keikutsertaan pustakawan dalam program pemerintah 
di bidang-pusdokinfo;  

3. menerbitkan pustaka bidang pusdokinfo. 
4. Semua bahasan di atas membuktikan bahwa kerja pustakawan adalah 

kerja profesional yang berkembang dan dinamis. Agar tidak menemui 
kondisi kerja yang monoton, pustakawan diharapkan mampu 
mengembangkan kemampuan. profesionalismenya. pustakawan 
harus berani membuka diri terhadap kemajuan dan tuntutan anggota 
IPI akan kebutuhan informasi atau layanan perpustakaan. Kesadaran 
untuk mengikuti program-program pengembangan profesional 
pustakawan yang diselenggarakan oleh pihak-pihak yang berafiliasi 
dengan bidang perpustakaan, dokumentasi dan informasi merupakan 
nilai tambah bagi pustakawan dan korpsnya. 

 
 
Untuk mencapai tujuan tersebut, IPI melakukan berbagai kegiatan 

antara lain: 
1. mengadakan dan ikut serta dalam berbagai kegiatan ilmiah di bidang 

pusdokinfo di dalam dan luar negeri; 
2. mengusahakan keikutsertaan pustakawan dalam program pemerintah 

di bidang-pusdokinfo;  
3. menerbitkan pustaka bidang pusdokinfo. 

Evaluasi terhadap organisasi, program kerja dan kegiatan IPI telah 
dilakukan sebagai masukan pengembangan organisasi ini. Russell Bowden, 
Deputy Chief Executive The Library Association Inggris, menyampaikan makalah 
dalam Kongres IPI 1992, di Padang tentang rekomendasi untuk anggota IPI 
dengan tujuan memperkuat operasional dan manajemen IPI yang 
memungkinkan organisasi ini mampu memainkan peranan. lebih efektif 
dalam perkembangan layanan perpustakaan dan informasi di Indonesia dan 
untuk meningkatkan dan memperbaiki layanan terhadap para anggotanya. 

Kepustakawanan dengan segala aspeknya; menulis dan 
mempublikasikan literatur ilmiah, Pedoman,  standard bidang ilmu 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi; dll. Perjuangan mendirikan 
sekolah perpustakaan (dulu masih berupa kursus) yang diresmikan 
Kemeriterian Pendidikan dan Pengajaran dan Kebudayaan RI pada tanggal 
20 Oktober 1952, dan diberi nama Kursus Pendidikan Pegawai Perpustakaan 
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(KPPP). Sekolah formal ilmu perpustakaan terus berkembang hingga menjadi 
bagian dari pendidikan akademis di perguruan tinggi untuk strata 
pendidikan So (D2, D3), S1 dan S2. Perguruan tinggi negeri dan swasta yang 
menyelenggarakan pendidikan ilmu perpustakaan adalah : UI (D3, S1, Sl 
Khusus dan S2), UNPAD (D3,S1,S2), UNINUS (Sl), USU (D3), UGM(D3), 
Univ. Lancang Kuning (D2), Univ. Sam Ratulangi (D2), UNAIR (D3), IPB 
(D3), dan UT (D3). 

Dalam menuju masa tinggal landas dalam pembangunan nasional 
Indonesia, dalam bidang pendidikan bangsa, pustakawan dituntut untuk 
ambil andil dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Pustakawan Indonesia 
perlu pula berkiprah dan berkarya dalam. kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Untuk kepentingan ini, perlu adanya figur pustakawan dengan 
segala posisinya, di antaranya: (1) Pustakawan Birokrat, yang oleh 
Hernandono disebut Pustakawan Administrator; (2) Pustakawan Politikus; 
(3) Pustakawan wiraswastawan; (4) Pustakawan Teoretis; dan (5) Pustakawan 
Praktisi. Jelas posisi ini merupakan strategi pustakawan untuk lebih 
berperdapat sebagai penentu kebijaksanaan pembangunan kepustakawanan 
di tanah air. 
 
4.2 Gambaran Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, telah disebar 158 angket kepada Responden  
sebagai anggota Ikatan Pustakawan Indonesia tingkat Provinsi seluruh 
Indonesia. Angket disebar pada saat Ikatan Pustakawan Indonesia 
mengadakan Rakerpus diadakan di Solo pada tgl 12 sampai 15 Nopember 
2007,pada saat rakerpus ini perwakilan dari setiap Provinsi diwajibkan hadir. 
Angket tidak terkumpul (tidak dikembalikan) seluruhnya pada saat rakerpus 
tersebut,tetapi para responden menjanjikan akan mengembalikan via pos. 
Pada bulan Maret 2008 angket baru terkumpul secara keseluruhan.Jumlah 
angket yang disebarkan pada responden merupakan ukuran minimal dalam 
penelitian ini. Angket yang terkumpul kemudian diolah dengan tahapan 
sebagai berikut : 

1)  Mentabulasi jawaban seluruh responden terhadap seluruh pertanyaan 
dalam angket. Hasil tabulasi jawaban dari responden disajikan pada 
halaman lampiran. 

2) Mentransformasikan skor data dari jawaban responden.  Untuk 
seluruh pertanyaan, jawaban responden diberi skor dengan skala 
ordinal Likert, yaitu: transformasi data jawaban responden dari skala 
ordinal ke skala interval dengan metoda successive interval (MSI) 
seperti yang dikemukakan pada bab III. 

3)  Menghitung skor seluruh Variabel Penelitian. 
Berdasarkan skor serta prosentase yang dicapai untuk setiap 

dimensi/subvariabel selanjutnya ditentukan pengkategorian hasil 
berdasarkan penentuan kriteria sebagai berikut : 

Skor maksimum untuk setiap item kuesioner adalah 5 atau 100 % dan 
skor minimum adalah 1 atau 20 % dari skor maksimum. Diperoleh jarak 
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antara skor yang berdekatan adalah satu per lima dari selisih nilai maksimum 
dengan nilai minimum adalah  1/5 ( 100%- 20%) = 16%. Sehingga persentase 
skor untuk setiap kategori dapat dikelompokkan seperti pada Tabel berikut. 

 
Tabel. 4.1. Kategori Skor Responden 

 

No Rentang Skor Penilaian Keterangan Penilaian 

1 84 % sampai dengan 100 % Sangat Baik 
2 68 % sampai dengan 83,99 % Baik 
3 52 % sampai dengan 67,99 % Cukup Baik 
4 36 % sampai dengan 51,99 % Tidak Baik 
5 20 % sampai dengan 35,99 % Sangat Tidak Baik 

 
Gambaran Deskriptif Variabel Iklim Komunikasi  

Variabel iklim komunikasi diukur dengan 4 dimensi yaitu 
supportiveness, Partisipasi  dalam pembuatan  keputusan, keterbukaan, 
tujuan kinerja yang tinggi.  Hasil tanggapan responden mengenai skor 
dimensi variabel iklim komunikasi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel. 4.2.  
Rekapitulasi Skor Tanggapan dan Kategori  

Mengenai Variabel Iklim Komunikasi 
 

No Uraian Skor 
Penelitian 

Skor 
Ideal 

% Skor 
Penelitian 

Kategori 

1) Supportiveness 3617 5530 65,4% Cukup 
Baik 

2) Partisipasi  dalam  
pembuatan  
keputusan 

2937 5530 53,1% Cukup 
Baik 

3) Keterbukaan 2163 4740 55,1% Cukup 
Baik 

4) Tujuan kinerja yang 
tinggi 1884 3160 59,1% Cukup 

Baik 

 Total Variabel 11035 18960 58,2% Cukup 
Baik 

 
Apabila memperhatikan tabel di atas, terlihat secara keseluruhan 

variabel iklim komunikasi dengan persentase skor sebesar 58,2%. Adapun 
angka ini berdasarkan kategori skor responden berada pada interval 52 % 
sampai dengan 67,99 % yang masuk dalam kategori cukup baik.  

Kemudian dari keempat dimensi dalam varibel iklim komunikasi 
tersebut di atas, terlihat bahwa dimensi supportiveness memperoleh 
prosentase skor 65,4% atau masuk pada kategori cukup baik, untuk dimensi 
partisipasi dalam pembuatan  keputusan memperoleh prosentase skor 
53,1% atau masuk kategori cukup baik, untuk dimensi keterbukaan 
memperoleh persentase skor 55,1% atau masuk kategori cukup baik, serta 
untuk dimensi tujuan kinerja yang tinggi memperoleh persentase skor 
sebesar 59,1% atau masuk pada kategori cukup baik. 
 
4.3 Rangkuman Hasil Pengolahan Data   

Berdasarkan hasil pengolahan data sebagaimana yang telah 
dipaparkan dalam Tabel-Tabel penelitian, maka dapat dikemukakan 
rangkuman hasil pengolahan data sebagai berikut : 

1. Mengenai data responden, dari hasil pengolahan data terungkap 
bahwa jenis kelamin reponden setengahnya berjenis kelamin laki-
laki dan setengahnya lagi berjenis kelamin perempuan (Tabel 4.1). 
Sedangkan dilihat dari usia responden sebagian besar berusia lebih 
dari 39 tahun (Tabel 4.2) dengan masa kerja sebagian besar telah 
bekerja di lembaganya masing-masing lebih dari 10 tahun (Tabel 
4.3). Adapun mengenai pendidikan responden sebagian besar telah 
berpendidikan sarjana, bahkan beberapa orang di antaranya telah 
berpendidikan S2 dan S3 (Tabel 4.4). 
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2. Kemudian dari hasil pengolahan penelitian untuk aspek 
supportiveness terungkap bahwa : perhatian pengurus terhadap 
para anggotanya masih kurang (Tabel 4.6); komunikasi kepada 
pemecahan kesulitan masalah sudah berjalan baik (Tabel 4.7); 
perlakukan pengurus terhadap pengurus lainnya memperlakukan 
sebagai teman dan tidak menekankan pada kedudukan (Tabel 4.8); 
atasan memberikan kesempatan untuk membantu menyelesaikan 
tugas yang harus dikerjakan (Tabel 4.9); pengurus pusat IPI 
berkomunikasi dengan sopan dan merespon setiap kejadian (Tabel 
4.10); pengurus IPI fleksibel dan mudah menyesuaikan dengan 
komunikasi yang berbeda-beda (Tabel 4.11) serta  bawahan yang 
lalai diberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas (Tabel 4.12). 

3. Untuk aspek partisipasi dalam pembuatan keputusan, dapat 
diketahui bahwa : anggota IPI selalu dapat berkomunikasi 
mengenai kebijakan organisasi (Tabel 4.13); waktu yang tersedia 
untuk berkomunikasi dengan atasan sedikit (Tabel 4.14); tidak 
semua anggota diajak berkomunikasi meskipun tentang masalah 
yang berkaitan dengan kedudukannya di IPI (Tabel 4.15); tidak 
semua anggota IPI dalam semua tingkatan dalam organisasi diajak 
berkomunikasi dalam pengambilan keputusan (Tabel 4.16); tidak 
semua anggota IPI diajak berkomunikasi dalam penentuan 
organisasi (Tabel 4.17); anggota IPI bersedia diajak berkonsultasi 
dalam berbagai hal oleh atasan (Tabel 4.18); atasan tidak bersedia 
diajak berkonsultasi oleh anggota IPI (Tabel 4.19). 

4. Untuk aspek keterbukaan terungkap bahwa : atasan menyediakan 
saluran yang resmi bagi anggota untuk menyampaikan pendapat 
(Tabel 4.20); anggota IPI sulit untuk memperoleh informasi yang 
yang langsung berkaitan dengan pekerjaan; pengurus tidak dapat 
mengemukakan isi pikiran dengan bawahan atau atasan (Tabel 
4.22); hanya pengurus tertentu yang dapat menerima informasi 
yang dapat meningkatkan kemampuan utnuk mengkoordinasikan 
pekerjaan mereka dengan pengurus lain (Tabel 4.23); informasi 
yang didapatkan dari atasan tidak jelas (Tabel 4.24); tidak ada 
kesesuaian antara ucapan atasan dengan sikap mereka (Tabel 4.25). 

5. Mengenai aspek tujuan kinerja yang tinggi teurngkap bahwa : 
personil menunjukkan komitmen terhadap produktivitas yang 
tinggi (Tabel 4.26); belum semua personil ingin memberikan 
pekerjaan yang terbaik bagi organisasi (Tabel 4.27); personil pada 
dasarnya dalam melaksanakan tugasnya mengharapkan imbalan 
(Tabel 4.28) serta pihak manajemen kurang menaruh perhatian 
terhadap kesejahteraan para personilnya (Tabel 4.29). 

6. Untuk aspek sifat aliran terungkap bahwa : informasi disampaikan 
oleh pimpinan pada saat rapat (Tabel 4.31); informasi disampaikan 
secara serentak dalam raker, seminar, kongres dan musda (Tabel 
4.32); Informasi yang disampaikan dengan menggunakan media 
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seperti bulletin dilakukan tidak secara serentak (Tabel 4.33); 
pengurus dan anggota mempunyai wewenang untuk 
menyampaikan informasi secara serentak (Tabel 4.34); pesan yang 
serantak disampaikan adalah merupakan informasi yang layak 
diberikan (Tabel 4.35); dalam rapat umum melibatkan semua 
penangung jawab yang ada di daerah dan dipimpin oleh pimpinan 
organisasi (Tabel 4.36); pesan yang disampaikan secara berurutan 
sifatnya strruktural (Tabel 4.37); pimpinan organisasi tidak pernah 
menyampaikan program jangka panjang dan program jangka 
pendek (Tabel 4.38); serta memperlihatkan seharusnya saluran yang 
digunakan sama dengan pesan serentak yaitu bulletin, surat dan 
internet (Tabel 4.39). 

7. Kemudian untuk aspek pola aliran terungkap bahwa : informasi 
yang diberikan tidak terpusat kepada satu orang pimpinan dalam 
merumuskan kebijakan (Tabel 4.40); penyampaian informasi 
tentang kebijakan disampaikan berdasarkan struktur organisasi 
(Tabel 4.41); pada saat rapat kerja informasi yang disampaikan 
tidak terpusat kepada satu orang (Tabel 4.42); media yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi terpusat diguanakn 
surat atau telepon (Tabel 4.43); anggota IPI tidak dapat mengakses 
atau mengetahui informasi yang bersifat terpusat (Tabel 4.44); 
informasi yang menyeluruh yang diketahui semua anggota adalah 
tentang pemahaman aturan-aturan (Tabel 4.45); penyampaian 
informasi tidak harus berdasarkan struktur organisasi selama 
mereka merupakan anggota IPI (Tabel 4.46); informasi dapat 
disampaikan pada saat seminar kongres juga dapat disampaikan 
melalui media surat dan internet (Tabel 4.47); anggota dan 
pengurus berkenan menyampaikan informasi yang bersifat umum 
(Tabel 4.48); pengurus berkenan menyampaikan informasi yang 
bersifat umum (Tabel 4.49); serta para pengurus dan anggota IPI 
diperkenankan menyampaikan informasi melalui media apa saja 
demi kemajuan organisasi (Tabel 4.50). 

8. Mengenai aspek tentang aliran informasi komunikasi ke atas 
terungkap bahwa : bawahan sering menyampaikan informasi 
kepada atasannya saat kondisi informal (Tabel 4.50), atasan jarang 
menerima informasi dari bawahan pada saat pertemuan formal 
(Tabel 4.52); jenis informasi yang disampaikan bawahan informasi 
yang bersifat umum (4.53); atasan sering menerima informasi yang 
bersifat khusus dari bawahan (Tabel 4.54); media atau saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi kepada atasan banyak 
dilakukan secara langsung (Tabel 4.55); bawahan sering kali 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan informasi kepada 
atasan karena sering tidak ada di tempat (Tabel 4.56). 

9. Kemudian mengenai aspek arah aliran komunikasi ke bawah 
teurngkap bahwa : atasan tidak mengalami kesulitan dalam 
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menyampaikan informasi kepada bawahan (Tabel 4.57); atasan 
jarang memberikan informasi informal kepada bawahan (Tabel 
4.58); informasi yang disampaikan atasan ke bawahan adalah 
informasi kedinasan (Tabel 4.59); bawahan sering mendapat 
informasi dari atasan melalui pertemuan formal (Tabel 4.60); atasan 
sering memberikan informasi kepada bawahan melalui kondisi 
informal dan bersifat lisan (Tabel 4.61). 

10. Untuk aspek komunikasi horizontal terungkap bahwa : informasi 
formal sering disampaikan antar anggota yang jabatannya sejajar 
dalam struktur organisasi (Tabel 4.62); informasi non formal sering 
disampaikan antar anggota yang sejajar jabatannya dalam struktur 
organisasi dengan secara lisan (Tabel 4.63); penyampaian informasi 
formal dan non formal antara sesama pejabat dan staff 
menggunakan media seperti surat, nota dinas atau internet (Tabel 
4.64); dalam penyampaian informasi antar pejabat yang sejajar 
sering mengalami hambatan (Tabel 4.65); sedangkan mengenai 
hambatan yang sering dirasakan adalah karena sering tidak ada di 
tempat (Tabel 4.66). 

11. Untuk hasil pengolahan data penelitian tentang pelaksanaan 
pelayanan terungkap bahwa : prosedur atau tata cara pelayanan 
masih belum sesuai dengan aturan yang ditetapkan (Tabel 4.68); 
pelaksanaan pelayanan masih dirasakan sulit dan berbelit-belit 
(Tabel 4.69);  pelayanan yang berlangsung saat ini masih kurang 
efektif (Tabel 4.70); pelaksanaan pelayanan kurang efisien (Tabel 
4.71); proses pelayanan yang ditetapkan tidak sesuai (4.72);staf 
pelayanan IPI pusat bekerja lambat (Tabel 4.73). 

12. Kemudian mengani aspek kepuasan, berdasarkan hasil pengolahan 
data terungkap bahwa : fasilitas dan sarana pelayanan tidak 
memuaskan (Tabel 4.75); kondisi tempat layanan cukup 
memuaskan (Tabel 4.76); pemanpilan petugas pelayanan cukup 
memuaskan (Tabel 4.77); SDM yang dimiliki IPI kurang ramah dan 
kurang professional (Tabel 4.78); SDM kurang memberikan 
perhatian pada kebutuhan anggota (Tabel 4.79); SDM kurang 
tanggap terhadap kebutuhan anggota (Tabel 4.80); SDM kurang 
bertanggung jawab dan kurang konsisten terhadap peraturan 
(Tabel 4.81); kualitas pelayanan yang diberikan kurang memuaskan 
(Tabel 4.82); mengenai kecepatan dan ketepatan waktu pelayanan  
menurut sebagian besar responden tidak memuaskan (Tabel 4.83); 
sebagian besar responden merasakan kurang memperoleh manfaat 
terhadap layanan yang diberikan dikatkan dengan kelangsungan 
keanggotaan  (Tabel (4.84); SDM kurang memperhatikan dan 
menindak lanjuti keluhan-keluhan anggota (Tabel 4.85); sedangkan 
untuk teknologi dan system informasi yang dipergunakan menurut 
sebagain besar cukup memuaskan (Tabel 4.86). 
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4.4 Pembahasan 
 
4.4.1 Pengaruh Secara Parsial dan Simultan Iklim Komunikasi Organisasi 

yang Terdiri dari Suportivitness, Partisipasi, Keterbukaan, Tujuan 
Kinerja Tinggi terhadap Prosedur Pelayanan IPI Pusat 
Terdapat pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap prosedur 

dan pelayanan informasi IPI Pusat. Variabel iklim komunikasi diukur dengan 
empat dimensi yaitu supportiveness, partisipasi dalam pembuatan  
keputusan, keterbukaan, dan tujuan kinerja yang tinggi.  Hasil tanggapan 
responden mengenai skor dimensi variabel iklim komunikasi dapat 
dijelaskan sebagai berikut: dari keempat dimensi dalam varibel iklim 
komunikasi tersebut di atas, terlihat bahwa dimensi supportiveness 
memperoleh prosentase skor 65,4% atau masuk pada kategori cukup baik, 
untuk dimensi partisipasi dalam pembuatan keputusan memperoleh 
prosentase skor 53,1% atau masuk kategori cukup baik, untuk dimensi 
keterbukaan memperoleh persentase skor 55,1% atau masuk kategori cukup 
baik, serta untuk dimensi tujuan kinerja yang tinggi memperoleh persentase 
skor sebesar 59,1% atau masuk pada kategori cukup baik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Supportiveness yaitu di mana anggota organisasi IPI memfokuskan 

komunikasi mereka kepada pemecahan kesulitan mereka secara bersama, 
anggota organisasi berkomunikasi dengan sopan dalam berespons 
terhadap situasi yang terjadi, anggota organisasi memperlihatkan 
perhatian dan pengertian terhadap anggota lainnya, anggota organisasi 
memperlakukan anggota yang lain sebagai teman dan tidak menekankan 
kepada kedudukan dan kekuasaan dan anggota organisasi bersifat 
fleksibel dan menyesuaikan diri pada situasi komunikasi yang berbeda-
beda. 

Dari uraian di atas mengisyaratkan bahwa hubungan antar personal 
merupakan hubungan paling intim dengan orang lain dalam tingkat 
pribadi, antar pimpinan, teman dan sesama sebaya. Hal ini diperlukan 
dalam sebuah organisasi profesi untuk menyampaikan perasaan, memberi 
dukungan, memberi respon respon yang positif sehingga berkomunikasi 
antar personal akan lebih terjalin erat dan masing-masing pihak akan 
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merasa saling membutuhkan untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan 
organisasi. 

Faktor partisipasi dalam membuat keputusan yang pengukurannya 
meliputi  perhatian, pengertian, pemecahan konsultasi tentang kebijakan, 
waktu dan tempat yang tersedia untuk berkomunikasi, kesempatan untuk 
berkomunikasi, peran serta dalam pembuatan keputusan, penentuan tujuan 
organisasi mengenai berbagai hal, kesediaan atasan untuk diajak konsultasi. 
Untuk dimensi partisipasi dalam pembuatan keputusan dari hasil 
pengolahan data dapat diketahui bahwa : anggota IPI selalu dapat 
berkomunikasi mengenai kebijakan organisasi.  

Untuk aspek keterbukaan yang pengukurannya meliputi: atasan 
menyediakan saluran yang resmi bagi anggota untuk menyampaikan 
pendapat, anggota IPI sulit untuk memperoleh informasi yang           
langsung berkaitan dengan pekerjaan; pengurus tidak dapat 
mengemukakan isi pikiran dengan bawahan atau atasan, hanya pengurus 
tertentu yang dapat menerima informasi yang dapat meningkatkan 
kemampuan utnuk mengkoordinasikan pekerjaan mereka dengan 
pengurus lain, informasi yang didapatkan dari atasan tidak jelas, tidak ada 
kesesuaian antara ucapan atasan dengan sikap mereka. Dari hasil 
pengolahan data untuk aspek keterbukaan ini memperoleh persentase skor 
55,1% atau masuk kategori cukup baik. 

Aspek berikutnya yang termasuk indikator Iklim Komunikasi 
adalah aspek tujuan kinerja yang tinggi terungkap bahwa : personil 
menunjukkan komitmen terhadap produktivitas yang tinggi; belum semua 
personil ingin memberikan pekerjaan yang terbaik bagi organisasi; 
personil pada dasarnya dalam melaksanakan tugasnya mengharapkan 
imbalan; serta pihak manajemen kurang menaruh perhatian terhadap 
kesejahteraan para personilnya; untuk semua aspek dalam dimensi tujuan 
kinerja yang tinggi memperoleh persentase skor sebesar 59,1% atau masuk 
pada kategori cukup baik. 
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Ditelaah dari perspektif komunikasi organisasi, temuan penelitian 
ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara komunikasi, 
organisasi dan manajemen (Hampton, 1976; D'Aprix, 1982), maka upaya 
menata organisasi Ikatan Pustakawan Indonesia identik dengan upaya 
membangun iklim komunikasi organisasi tersebut, yang sejalan dengan 
pengembangan fungsi Ikatan Pustakawan, dan pelaksanaan pelayanan 
kepada para anggotanya. Iklim komunikasi organisasi untuk mendukung 
sistem manajemen, pola kepemimpinan dan kinerja organisasi profesi tersebut 
tampaknya masih dalam proses pembentukan. IPI Pusat dilihat dari 
perspektif organisasi, di mana organisasi berfungsi dan berperan sebagai: 
pertama, unit-unit komunikasi yang berhubungan secara hierarki antara satu 
dengan lainnya, dan berinteraksi dengan lingkungannya; kedua, wadah 
pertukaran informasi; ketiga, sarana pencapaian tujuan organisasi; dan, 
keempat, proses untuk mendinamisasi aktivitas dan kinerja; maka di 
dalam organisasi IPI keempat fungsi dan peran ini belum berjalan dengan 
baik  

Sehubungan dengan masalah yang sudah diteliti, mengapa 
berpengaruh iklim komunikasi terhadap pelaksanaan pelayanan, maka 
dapat dikemukakan bahwa sebuah organisasi profesi IPI merupakan 
sebuah sistem. Dikatakan demikian karena ia merupakan sebuah 
kumpulan dari kegiatan-kegiatan atau kepentingan-kepentingan yang 
saling terkait antara IKatan Pustakawan Indonesia dengan para 
pustakawan sebagai anggota. Termasuk di dalamnya hubungan 
fungsional dan hubungan kausal dari komunikasi organisasi, yang 
mempunyai parameter iklim komunikasi organisasi, dan aliran informasi 
serta pelaksanaan pelayanan pada anggotanya. Di mana anggota 
organisasi dalam suatu jabatan akan berkomunikasi untuk menciptakan 
dan menafsirkan pesan. Alasannya karena kegiatan kegiatan dalam 
Ikatan Pustakawan Indonesia seperti di komisi pengembangan profesi, 
pendidikan, dan penerbitan ilmiah, juga di komisi pengembangan 
perpustakaan semua itu diorganisasikan sedemikian rupa, agar 
operasional berjalan secara harmonis dan stukturnya terbentuk secara 
integral. Organisasi IPI merupakan sistem sosial yang menghimpun 
informasi, dan menyampaikan informasi kepada para anggotanya 
melalui proses pelaksanaan pelayanan, dengan tujuan untuk memuaskan 
para anggotanya sebagai pengguna informasi. 

 
4.4.2 Pengaruh Secara Parsial dan Simultan Aliran Informasi yang Terdiri 

dari Sifat Aliran, Pola Aliran, Arah Aliran Terhadap Prosedur dan 
Pelaksanaan Pelayanan IPI Pusat 
Terdapat pengaruh aliran informasi terhadap prosedur dan 

pelaksanaan pelayanan IPI Pusat, pengaruh langsung Aliran Informasi 
terhadap Pelaksanaan Pelayanan adalah sebesar 

2

2
ZX( )= 0,203 x 0,203 = 

0,0412 (4,1%). 
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Informasi yang terungkap memberikan gambaran bahwa 
keserentakan informasi yang disampaikan oleh pimpinan IPI Pusat  dalam 
kegiatan rapat merupakan hal yang penting, karena dengan informasi yang 
diterima secara serentak  oleh para anggota pada saat rapat, maka 
diharapkan para anggota dapat mengetahui secara bersamaan dan 
diharapkan akan mengurangi kesalahan penafsiran jika informasi ini 
disampaikan secara berantai. Keserentakan informasi dalam kegiatan-
kegiatan seperti rapat kerja, seminar, kongres, musda dan program kerja 
lainnya merupakan  hal yang harus diperhatikan para pengurus IPI karena 
dengan adanya keserentakan dalam penyampaian informasi, maka  informasi 
yang disampaikan mampu menjangkau para anggota IPI, sehingga 
diharapkan akan muncul berbagai masukan yang bermanfaat bagi 
kelangsungan organisasi IPI. Hal lain  yang harus dipikirkan oleh para 
pengurus IPI mengenai keserentakan informasi melalui media seperti 
bulletin, surat dan internet harus segera dilakukan, karena sampai saat ini 
belum dilakukan, dalam pengertian di sini para anggota IPI tidak secara 
serentak menerima informasi tersebut, karena terkait dengan waktu akses 
terhadap internet, waktu menerima surat atau menerima buletin. Hal ini 
berbeda dengan pengertian keserentakan para peserta rapat dalam hal ini 
adalah para   anggota IPI yang ada dalam ruangan akan secara serentak 
mendengar informasi yang disampaikan pimpinan atau pengurus organisasi 
tersebut. Pesan  yang disampaikan secara serentak adalah  pesan-pesan yang 
berkaitan dengan pengembangan organisasi, seperti pemahaman hal baru 
serta wawasan terhadap pustakawan sebagai anggota IPI.  

Apabila pesan  atau informasi dari IPI pusat disampaikan secara 
berurutan, maka penyebaran infomasi tersebut berlangsung dalam waktu 
yang tidak beraturan. Dengan demikian, informasi tiba di tempat yang 
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berbeda dan pada waktu yang berbeda pula . Sifat aliran pesan secara 
berurutan akan sangat riskan menimbulkan dan menghasilkan koordinasi 
yang kurang baik. Hal ini disebabkan setiap individu yang menjadi anggota 
IPI cenderung menyadari adanya informasi pada waktu yang berlainan. 
Selain itu, adanya keterlambatan dalam penyebaran informasi akan 
menyebabkan informasi tersebut sulit digunakan untuk membuat 
keputusan karena ada orang yang belum memperoleh informasi. Dengan 
kata lain, bagaimana sebuah keputusan akan diambil jika semua orang yang 
terlibat dalam organisasi belum mengetahui tentang informasi yang 
dimaksud. 

Informasi yang berkaitan dengan perumusan kebijakan, kode etik dan 
sanksi selama ini tidak  terpusat pada satu orang pimpinan, apalagi untuk 
kegiatan organisasi IPI yang mempunyai bidang-bidang kerja dan ada 
penanggung jawab dan anggotanya, sebaiknya informasi yang disampaikan 
tidak terpusat pada satu orang akan tetapi lebih memperhatikan kepada 
siapa informasi ini harus diketahui sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 
mereka di organisasi, juga didasarkan pada struktur organisasinya, artinya 
setiap jenis informasi harus disesuaikan dengan tanggung jawab pengurus 
IPI dalam organisasi tersebut, karena informasi  yang akan disampaikan ada 
yang bersifat umum, akan tetapi ada juga yang bersifat rahasia. Oleh karena 
itu dalam penyampaikan informasi tentang kebijakan, kode etik dan sanksi 
harus didasarkan pada struktur organisasi. 

Ada keinginan dari para pengurus maupun anggota IPI untuk 
menyampaikan berbagai informasi yang bersifat umum. Dengan adanya 
keinginan untuk saling berbagi informasi baik antar anggota maupun 
pengurus dengan anggota, diharapkan dapat menciptakan iklim komunikasi 
yang kondusif dalam perkembangan organisasi seperti IPI. Apalagi 
keanggotaan IPI yang sangat beragam baik dari pendidikan, pengalaman 
berorganisasi, tempat kerja maupun letak geografisnya adanya saling berbagi 
informasi terutama informasi yang bersifat umum sangat diharapkan dalam 
rangka pengembangan organisasi profesi ini. Juga adanya keinginan kuat 
dari jajaran pengurus IPI berbagai tingkatan dalam memajukan organisasinya 
dengan mempersilahkan setiap pengurus maupun anggota untuk 
menyampaikan informasi melalui berbagai media komunikasi yang tersedia 
saat ini. Berkaitan dengan  penggunaan media komunikasi dalam 
penyampaian informasi oleh para pengurus baik yang ada di pusat maupun 
yang ada di daerah, barangkali saat ini bukanlah suatu hal yang menjadi 
kendala. Saat ini tersedia berbagai media komunikasi yang informasinya bisa 
disampaikan secara cepat seperti melalui telepon serta menggunakan media 
internet.  
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Komunikasi yang dilakukan dari anggota atau bersifat button up, 

nampaknya belum berjalan cukup baik. Informasi yang dilakukan anggota 
ini biasanya dilakukan secara informal. Adapun informasi yang dilakukan 
secara informal ini biasanya dilakukan para anggota saat melakukan 
konsultasi dengan para atasannya. Dengan adanya informasi yang 
disampaikan bawahan ini, maka ketua IPI pusat maupun ketua IPI Provinsi 
bisa mengetahui berbagai permasalahan dan kesulitan yang dihadapi para 
anggota  dalam menjalankan tugas di organisasi IPI ini. 

Ketua IPI masih kurang menerima informasi dari anggota pada saat 
terjadi pertemuan formal, bawahan jarang sekali memberikan informasi 
terhadap para atasannya dalam acara-acara formal seperti dalam rapat-rapat 
rutin atau kegiatan rakerda. Hal ini dimungkinkan adanya perasaan risi atau 
bahkan takut adanya anggapan dari peserta yang hadir dalam forum resmi 
tersebut jika informasi yang disampaikan dapat mendeskriditkan orang lain 
atau juga takut dianggap rewel oleh para pengurus lainnya. Oleh karena itu 
dalam pertemuan-pertemuan yang sifatnya formal informasi yang 
disampaikan anggota  pada ketua IPI Pusat hanya informasi bersifat umum 
dalam forum formal seperti rapat rutin.    

Mengenai informasi khusus yang disampaikan anggota kepada ketua 
IPI  menunjukkan bahwa kegiatan ini sering dilakukan. Namun demikian 
biasanya untuk informasi yang bersifat khusus dan bersifat rahasia tidak 
disampaikan dalam forum formal namun dilakukkan dalam pertemuan 
informal, artinya secara khusus Anggota atau pengurus menghadap pada 
ketua untuk melaporkan atau berkonsultasi. Semua itu dilakukan 
dikarenakan mereka beranggapan bahwa pengguna media internet maupun 
SMS dalam menyampaikan informasi kepada atasan bukanlah suatu cara 
yang lazim dilakukan mereka. Dalam penyampaian informasi kepada atasan, 
biasanya dilakukan secara langsung dalam pertemuan formal. Sedangkan 
jika menggunakan media yang biasa mereka lakukan secara tertulis melalui 
surat atau secara lisan dengan menggunakan telepon. 

Hasil penemuan di lapangan mengenai aliran informasi di antara 
sejawat atau sesama anggota juga sesama pengurus IPI daerah dari 
berbagai Provinsi, untuk mengkoordinasikan pekerjaan; berbagi 
informasi tentang rencana dan kegiatan; memecahkan masalah 
pekerjaan; meningkatkan pemahaman terhadap pekerjaan; 
menjembatani perbedaan pandangan dan menumbuhkan solidaritas,  
koordinasi pekerjaan dan dukungan pekerjaan masih menghadapi kendala. 
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4.4.3 Pengaruh Secara Parsial dan Simultan Iklim Komunikasi Organisasi 
dan Aliran Informasi Terhadap Prosedur Pelayanan dan 
Pelaksanaan Pelayanan IPI Pusat 
Pengaruh iklim komunikasi organisasi dan aliran informasi 

terhadap prosedur dan pelaksanaan pelayanan, baik secara parsial 
maupun secara bersama-sama terhadap pelaksanaan pelayanan  
berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan taraf yang signifikan. Mengapa 
dikatakan signifikan? Kalau dihubungkan dengan teori organisasi dan 
manajemen pelayanan, maka tingkat signifikansi tersebut dipengaruhi oleh 
adanya pergeseran peran organisasi  dari regulator implementasi menjadi 
regulator fasilitasi yang sekaligus menjalankan fungsi kontrol (Kristiadi: 
1977). Pergeseran ini juga telah terjadi di lingkungan IPI Pusat, dalam 
kapasitasnya sebagai pelaksanaan pelayanan terhadap anggota, maka 
prosedur kerja yang kaku secara normatif telah dirubah; dan IPI Pusat 
tengah menata dirinya ke arah organisasi Profesi yang digerakkan semangat 
kebersamaan.  

Sehubungan dengan masalah yang sudah diteliti, maka dapat 
dikemukakan bahwa sebuah organisasi profesi IPI merupakan sebuah 
sistem. Mengapa dikatakan demikian karena ia merupakan sebuah 
kumpulan dari kegiatan-kegiatan atau kepentingan-kepentingan yang 
saling terkait satu sama lain. Termasuk di dalamnya hubungan 
fungsional dan hubungan kausal dari komunikasi organisasi, yang 
mempunyai parameter iklim komunikasi organisasi, dan aliran informasi 
serta pelaksanaan pelayanan pada anggotanya.Di mana anggota 
organisasi dalam suatu jabatan akan berkomunikasi untuk menciptakan 
dan menafsirkan pesan. Alasannya karena kegiatan kegiatan dalam 
Ikatan Pustakawan Indonesia seperti di komisi pengembangan 
profesi,pendidikan, dan penerbitan ilmiah juga di komisi pengembangan 
perpustakaan semua itu diorganisasikan sedemikian rupa agar 
operasional berjalan secara harmonis dan stukturnya terbentuk secara 
integral. Organisasi IPI merupakan sistem sosial yang menghimpun 
informasi dan menyampaikan informasi kepada para anggotanya melalui 
proses pelaksanaan pelayanan dengan tujuan untuk memuaskan para 
anggotanya sebagai pengguna informasi. 
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Ada hubungan yang sirkuler antara komunikasi organisasi dengan 

iklim organisasi. Tingkah laku dalam komunikasi organisasi mengarahkan 
pada perkembangan iklim organisasi. Iklim komunikasi organisasi IPI Pusat 
yang penuh persaudaraan mendorong para anggota organisasi untuk 
berkomunikasi secara terbuka, rileks, ramah tamah pada anggota lainnya. 
Singkatnya iklim organisasi menghasilkan efek langsung kepada kepuasan 
dalam komunikasi organisasi yang menimbulkan hasil kinerja yang lebih 
baik untuk mencapai tujuan dari organisasi. Bagaimana informasi menyebar 
ke seluruh bagian dalam organisasi dan bagaimana proses penerimaan 
informasi dalam organisasi menjadi hal yang sangat penting. Proses aliran 
informasi merupakan hal yang rumit dalam organisasi, aliran sangat 
berpengaruh terhadap efisiensi organisasi 

Aliran informasi yang mencakup aliran informasi pimpinan bawahan, 
bawahan pimpinan, dan di antara teman sejajar atau sesama anggota,sesama 
pengurus,atau sesama pimpinan, di lingkungan IPI; aliran informasi belum 
menunjukkan sebagai proses yang dinamis dan bergerak secara konstan, di 
mana pesan diciptakan, dimunculkan, ditafsirkan dan dipertukarkan secara 
interaktif. Jaringan informasi sebagai saluran di mana informasi mengalir 
secara formal dan informal cenderung bergerak searah, tidak interaktif. 
Jaringan formal mengikuti rantai hierarki, struktur dan wewenang, terbatas 
hanya bertalian dengan tugas. 

Iklim komunikasi organisasi dalam lingkungan organisasi IPI 
mempunyai dampak penting terhadap peningkatan komitmen anggota bagi 
kepentingan kepustakawanan. Sebagai suatu fenomena interaktif, perubahan 
dalam suatu sistem kerja pada hakekatnya dapat berpengaruh positif atau 
negatif pada iklim komunikasi organisasi; sehingga upaya restrukturisasi, 
reorganisasi dan mengembangkan unsur dasar organisasi, senantiasa 
dibentuk melalui proses interaksi di antara anggota. Selanjutnya dari proses 
interaksi ini akan membentuk, menciptakan, mengubah dan 
memelihara kondisi objektif sebagai nilai dinamis yang tumbuh di  
dalam organisasi IPI tersebut. 
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4.4.4  Pengaruh Secara Parsial dan Simultan Prosedur dan Pelaksanaan 
Pelayanan Terhadap Kepuasan Anggota Yang Terdiri dari Sarana, 
Keandalan, Responsif, Meyakinkan, Menaruh Perhatian IPI Pusat 

IPI Pusat belum sepenuhnya menerapkan pola manajemen kualitas 
terpadu sampai ke tingkat individu dengan sasaran pokok kualitas pelayanan 
dan kepuasan anggota IPI. Sesuai teori manajemen pelayanan yang berfokus 
pada perbaikan kinerja organisasi yang berimplikasi pada perubahan 
manajerial, perubahan personil dan perubahan struktur organisasi 
(Mardiasmo, 2002); yang didorong oleh dua kepentingan yang saling 
menunjang, yaitu: pertama, anggota IPI membutuhkan pelayanan yang 
cepat, rasional, ekonomis, terjamin dan adanya kepastian; dan kedua, 
perkembangan piranti manajemen modern dalam meningkatkan kinerja 
pelayanan yang berorientasi kepada kepuasaan anggota IPI. Karena itu, 
implementasi manajemen kualitas terpadu di dalam IPI Pusat perlu 
dikembangkan, melibatkan seluruh komponen penyelenggara organisasi 
profesi IPI di daerah dan unsur anggota IPI. 

Selanjutnya ditelaah dari teori kepuasan anggota IPI (Barnes, 2003: 
56), yang memengaruhi terpenuhinya kualitas pelayanan dan kepuasan 
anggota IPI mencakup tiga faktor yaitu : (1) sarana fisik;  ( 2) keandalan; (3) 
responsif;  ketiga faktor ini, setelah diteliti untuk menguji kepuasan anggota  
terhadap pelayanan yang dilakukan pengurus IPI Pusat di lingkungan 
Pustakawan di Indonesia, ternyata kepuasan anggota IPI masih jauh dari 
harapan.persepsi dan ekspektasi anggota IPI. 

Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi dan ekspektasi anggota 
IPI yang ditemukan dalam penelitian adalah: (1) kebutuhan dan keinginan 
dirasakan ketika sedang dalam proses pelayanan; (2) pengalaman yang 
dirasakan setelah menerima pelayanan; (3) persebaran informasi tentang 
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perhatian dan perlakuan yang diterima dalam proses pelayanan; (4) 
komunikasi dan informasi yang terjadi dalam proses pelayanan, 
memengaruhi persepsi terhadap pelayanan yang diberikan IPI Pusat. 
Selanjutnya, frekuensi komunikasi dan volume informasi yang tidak 
terprogram, berlebihan dan secara aktual tidak mampu memenuhi 
ekspektasi  anggota IPI akan mengakibatkan dampak negatif terhadap 
persepsi tentang pelaksanaan pelayanan. Faktor persepsi dan ekspektasi 
terhadap kepuasan anggota IPI ini, selayaknya dimplementasikan dalam 
setiap proses pelayanan yang diselenggarakan IPI Pusat di lingkungan 
organisasi profesi pustakawan. 

Di samping itu, ditelaah dari cara kerja IPI Pusat, ditemukan adanya 
pengurus IPI yang melayani anggota dan pengurus  yang melayani  
lembaga perpustakaan. Baik perpustakaan umum, Khusus, Perguruan 
Tinggi. Dengan demikian dalam pelaksanaan pelayanan anggota memiliki 
karateristik yang unik. Anggota dalah individu atau kelompok yang harus 
dilayani, tetapi tidak pernah dirancang untuk dilayani oleh IPI Pusat. 

Dengan demikian dalam upaya mengembangkan iklim 
komunikasi organisasi dalam lingkungan kerja dan aliran informasi dalam 
struktur organisasi pada setiap proses pelaksanaan pelayanan yang 
diselenggarakan IPI Pusat di lingkungan organisasi profesi pustakawan, perlu 
dikembangkan model komunikasi kepemimpinan. 

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, maka 
diasumsikan bahwa organisasi pengurus IPI pusat adalah sebagai sebuah 
sistem yang didalamnya terdapat struktur yang terdiri dari  komponen 
pimpinan dan bawahan yang saling berhubungan, saling memberi 
motivasi, dan saling bekerjasama sehingga sistem organisasi dapat 
berjalan dengan lancar dan upaya untuk mencapai tujuan secara 
bersama-sama dapat tercapai. 

 Mengapa dikatakan berpengaruh secara signifikan antara 
pelaksanaan pelayanan terhadap kepuasan Anggota akibat dari iklim 
komunikasi dan aliran informasi? Sebab konsep komunikasi organisasi yang 
mencakup iklim komunikasi organisasi dan aliran informasi sebagai 
instrumen untuk meningkatkan pelaksanaan pelayanan serta kepuasan 
anggota IPI sebagai tujuan utama pencapaian kinerja, pelaksanaan 
pelayanan  yang diselenggarakan IPI merupakan faktor penentu dalam 
implementasi penyelenggaraan organisasi yang baik sehingga dapat 
mendekatkan ketua IPI dengan anggota  dan meningkatkan kepercayaan 
anggota IPI kepada Organisasi profesi IPI sebagai tempat pustakawan seluruh 
Indonesia berkumpul. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Iklim komunikasi organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
pelaksanaan pelayanan  Ikatan Pustakawan Indonesia. Karena 
perubahan yang terjadi pada pelaksanaan pelayanan ditentukan oleh 
perubahan yang terjadi pada iklim komunikasi organisasi dalam 
lingkungan IPI. Pengertian ini menjelaskan, apabila pada waktu 
tertentu terjadi perubahan iklim komunikasi organisasi dalam 
lingkungan IPI, menjadi lebih kondusif atau sebaliknya, maka 
perubahan tersebut akan segera diikuti perubahan pada 
pelaksanaan pelayanan yang dilakukan Pengurus IPI pelaksanaan 
pelayanan menjadi lebih baik, atau sebaliknya. Dengan demikian, 
baik dan buruknya iklim komunikasi organisasi dalam lingkungan 
IPI, akan mendorong baik dan buruknya pelaksanaan pelayanan yang 
dilakukan para pengurus IPI  itu sendiri.  Iklim komunikasi di IPI 
sekarang ini bila dilihar dari supportiveness (dukungan)  yaitu di mana 
anggota organisasi IPI memfokuskan komunikasi mereka kepada 
pemecahan kesulitan secara bersama, anggota berkomunikasi 
dengan sopan dalam merespon situasi yang terjadi, juga 
memperlihatkan perhatian dan pengertian terhadap anggota 
lainnya, tidak menekankan kepada kedudukan dan kekuasaan dan 
anggota organisasi bersifat fleksibel dan menyesuaikan diri pada 
situasi komunikasi yang berbeda-beda. Sedangkan untuk aspek 
pembuatan keputusan, anggota IPI tidak selalu dapat 
berkomunikasi mengenai kebijakan organisasi, pengambilan 
keputusan, dalam penentuan organisasi, atasanpun tidak bersedia 
diajak berkonsultasi dalam berbagai hal, walaupun anggota sudah 
membuka diri untuk diajak urun rembuk dalam menentukan segala 
program yang ada di IPI pusat. Untuk aspek keterbukaan anggota 
IPI sulit untuk memperoleh informasi secara langsung berkaitan 
dengan pekerjaan;  hanya anggota  yang berkunjung ke IPI pusat 
yang dapat menerima informasi, untuk dapat meningkatkan 
kemampuan dan mengkoordinasikan pekerjaan mereka dengan 
anggota lain  informasi yang didapatkan dari atasan tidak jelas, 
tidak ada kesesuaian antara ucapan atasan dengan sikap mereka.  

2. Seharusnya keterbukaan dalam komunikasi ditandai dengan 
mudahnya setiap anggota dalam organisasi IPI untuk memperoleh 
informasi baik yang berhubungan dengan tugasnya maupun untuk 
mengkoordinasikan pekerjaan mereka dengan orang lain, maupun 
dengan bagian-bagian lain dalam organisasi.  
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3. Sedangkan aspek tujuan kinerja yang tinggi terungkap bahwa : 
personil menunjukkan komitmen terhadap produktivitas yang 
tinggi, tetapi tidak semua personil ingin memberikan pekerjaan 
yang terbaik bagi organisasi, serta pihak manajemen kurang 
menaruh perhatian terhadap kesejahteraan para personilnya. 
Faktor-faktor ini berdampak terhadap kinerja, hubungan kerja dan 
pekerjaan yang dilakukan oleh anggota IPI.  

4. Ditelaah dari perspektif iklim komunikasi, temuan penelitian ini 
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara iklim komunikasi 
organisasi dan pelayanan  maka upaya menata organisasi Ikatan 
Pustakawan Indonesia identik dengan upaya membangun iklim 
komunikasi organisasi tersebut, yang sejalan dengan pengembangan 
fungsi Ikatan Pustakawan, dan pelaksanaan pelayanan kepada para 
anggotanya. Iklim komunikasi organisasi untuk mendukung sistem 
manajemen, pola kepemimpinan dan kinerja organisasi profesi tersebut 
tampaknya masih dalam proses pembentukan. IPI Pusat dilihat dari 
perspektif organisasi, di mana organisasi berfungsi dan berperan 
sebagai: pertama, unit-unit komunikasi yang berhubungan secara 
hierarki antara satu dengan lainnya, dan berinteraksi dengan 
lingkungannya; kedua, wadah pertukaran informasi; ketiga, sarana 
pencapaian tujuan organisasi; dan, keempat, proses untuk 
mendinamisasi aktivitas dan kinerja; maka di dalam organisasi IPI 
keempat fungsi dan peran ini belum berjalan dengan baik  

5. Aliran informasi berpengaruh secara signifikan terhadap pelaksanaan 
pelayanan dalam lingkungan kerja IPI. Dikarenakan aliran informasi 
yang berkembang dalam struktur organisasi Ikatan Pustakawan 
Indonesia, dalam menjalankan tugasnya mengikuti jalur wewenang 
hierarki organisasi, baik dalam sifat aliran informasi maupun pola dan 
arah aliran komunikasi, baik komunikasi ke atas, komunikasi ke 
bawah dan komunikasi horizontal. Aliran informasi dari ketua IPI 
kepada pengurus,  mencakup masalah kebijakan, strategi , program, 
instruksi dan standardisasi pekerjaan organisasi profesi. Aliran 
informasi dari anggota kepada pengurus IPI pusat,  masalah 
keinginan anggota adanya perbaikan dari pengurus pusat untuk lebih 
komunikatif terhadap para pengurus IPI daerah, di mana pengurus 
IPI daerah merupakan anggota IPI pusat. Juga saran perbaikan 
pekerjaan, keinginan dan harapan para anggota, tentang kerja dan 
pekerjaan. Aliran informasi antara rekan kerja yang setara 
kedudukannya, isinya mencakup koordinasi pekerjaan, berbagi 
informasi pekerjaan, menjembatani masalah dan perbedaan 
pandangan yang dihadapi para pustakawan di Indonesia. Pola aliran 
informasi ini dilakukan melalui jaringan formal dan informal.Aliran 
Informasi dalam jaringan informal intensitasnya termasuk tinggi 
ketimbang jaringan formal. Pengurus IPI pusat belum maksimal 
menjalankan fungsi, peran dan kewajibannya sebagai pembina dan 
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wadah para pustakawan dari seluruh Indonesia. Para pustakawan 
tersebut sebagai anggota IPI Pusat membutuhkan pelayanan dari 
pengurus Pusat .  

6. Selaku ketua organisasi profesi IPI belum mampu memanfaatkan 
waktu  kerjanya secara efektif, berkomunikasi dengan para anggota 
untuk menyampaikan informasi dan bertukar informasi kerja dan 
pekerjaan yang periodik.itu merupakan inti dari pelayanan yang 
diberikan oleh para pengurus IPI Pusat. 

7. Iklim Komunikasi Organisasi dan Aliran Informasi secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap Pelaksanaan Pelayanan.  
Karena Iklim organisasi menghasilkan efek langsung kepada 
kepuasan dalam komunikasi organisasi, yang menimbulkan hasil 
kinerja yang lebih baik untuk mencapai tujuan dari organisasi. 
Bagaimana informasi menyebar ke seluruh bagian dalam organisasi 
dan bagaimana proses penerimaan informasi dalam organisasi 
menjadi hal yang sangat penting. Proses aliran informasi merupakan 
hal yang rumit dalam organisasi, aliran sangat berpengaruh terhadap 
efisiensi organisasi. Aliran informasi yang disampaikan IPI Pusat 
cenderung statis dan tidak up to date bahkan terlihat seolah-olah jalan 
di tempat. Apalagi dalam hal menyikapi isu-isu yang terjadi di bidang 
kepustakawanan maupun perpustakaan pada umumnya.  

8. Selain itu informasi arah kebijakan atau kegiatam IPI Pusat kurang 
terekspos secara teratur dan kontinyu baik melalui media cetak 
maupun elektronik. Padahal informasi tersebut sangat penting dalam 
menjalankan aktivitas organisasi IPI baik Provinsi maupun kota. 
Pemanfaatan media baik cetak maupun elektronis belum sepenuhnya 
diperhatikan oleh IPI Pusat. Memanfaatkan media internet dan milis 
belum optimal digunakan dalam penyampaian aliran informasi.  

9. Pelaksanaan pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepuasan anggota akibat pengaruh iklim komunikasi dan aliran 
informasi. Artinya pelaksanaan pelayanan dan prosedur pelayanan 
sangat berpengaruh terhadap kepuasan dalam hal ini kepuasan  
sarana dan keandalan, responsip, dan meyakinkan. Untuk 
mengungkapkan hubungan pelayanan dengan kepuasan akibat dari 
iklim dan aliran informasi, dari  hasil yang diperoleh dari data 
empiris memperlihatkan bahwa sarana dan fasilitas pelayanan 
dinilai belum memuaskan. Karena ketepatan, kecepatan dan waktu 
pelayanan yang dilakukan oleh Pengurus IPI masih jauh dari harapan 
para anggota, serta teknologi dan sistem yang digunakan dalam 
pelayanan dinilai  responden penelitian belum memuaskan. 
Teknologi yang digunakan dalam mendukung pelayanan IPI saat 
ini tidak maksimal, keinginan dari anggota pendaftaran melalui 
surat yang memerlukan waktu lama sudah harus ditinggalkan. IPI 
saat ini sudah harus menerapkan jaringan internet untuk 
memberikan pelayanan pada para anggotanya.  Oleh karena itu, 
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diharapkan pihak pengurus IPI lebih sigap lagi dalam memberikan 
pelayanan pada anggotanya. Anggota juga memaparkan bahwa 
masih kurang puas terhadap manfaat pelayanan terhadap 
kelangsungan keanggotaan mereka. Karena para anggota tidak 
pernah mendapat informasi- informasi yang baru dari IPI pusat 
tentang dunia kepustakawanan. Berkaitan dengan hal tersebut, 
maka diharapkan pihak pengurus IPI lebih meningkatkan kualitas 
layanannya, sehingga para anggota merasakan manfaatnya menjadi 
anggota profesi di di bidang perpustakaan ini, juga tentang 
perhatian dan tindak lanjut SDM terhadap keluhan para 
anggotanya agar diperhatikan. 

10. Selama ini setiap diadakan kongres maupun rakernas semata-mata 
hanya digunakan untuk ajang reuni saja. Hasil dari kongres maupun 
raker dan rakernas tidak ditindak lanjuti. Pelayanan yang baik akan 
sangat membantu para anggota untuk mendapatkan berbagai fasilitas 
yang benar-benar diperlukannya dengan cepat. Untuk itu 
kepentingan para anggota merupakan perhatian utama. 

11. Profesionalisme dan kompetensi pengurus pusat dalam pelaksanaan 
pelayanan yang berorientasi kepada kepentingan anggota merupakan 
determinan penting yang menentukan dalam proses pelayanan belum 
memuaskan para angota IPI. Layanan yang berjalan saat ini hanya 
dalam proses pembuatan kartu anggota saja. Pembuatan kartu 
anggota sebaiknya didesentralisasikan sehingga IPI Pusat lebih fokus 
pada pengembangan dan peningkatan skil SDM pustakawan. Selain 
itu agar lebih efektif dan efisien 

 
5.2 Saran 

Saran yang dikemukakan ditujukan untuk kepentingan penelitian dan 
pengembangan ilmu (teoretis), serta saran praktis yang memiliki guna 
laksana pada Ikatan Pustakawan Indonesia sebagai berikut. 
5.2.1   Saran Teoretik 

1. Peran Komunikasi dan Aliran Informasi dalam pelaksanaan 
pelayanan kepada para anggota semakin penting dalam suatu 
organisasi, terutama organisasi profesi seperti Ikatan Pustakawan 
Indonesia keberadaannya  sebagai tulang punggung para pustakawan 
di Indonesia. Dari hasil temuan penelitian menunjukkan adanya 
dukungan terhadap teori yang ada. Namun demikian, karena adanya 
keterbatasan dalam penelitian ini, maka perlu ditindaklanjuti dengan 
penelitian-penelitian selanjutnya, agar teori yang sudah ada dan 
didukung dengan hasil penelitian ini lebih teruji lagi 
kebenarannya.Penelitian lanjutan tersebut didasarkan 
padaketerbatasan penelitian ini yang berfokus kepada pengujian 
kebermaknaan dan pengkuran pengaruh antarvariabel iklim 
komunikasi juga aliran informasi  dalam Pelaksanaan Pelayanan pada 
IKatan Pustakawan Indonesia terhadap kepuasan anggotanya.Secara 
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metodologis, studi pengukuran pengaruh antar variable dalam 
penelitian ini mengandung keterbatasan terutama karena seluruh 
variabel dipahami dan diukur hanya berdasarkan persepsi responden. 

2. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan objektif dengan 
data kuantitatif, agar memperkaya teori komunikasi Organisasi 
disarankan pada penelitian lain dengan menggunakan paradigm yang 
berbeda, yaitu menggunakan pendekatan subjektif dengan data 
kualitatif. 

5.2.2    Saran Praktis 
1. Ikatan Pustakawan Indonesia pada tingkat Pusat, disarankan untuk 

menyusun model aliran informasi dalam pelaksanaan pelayanan pada 
anggotanya, sebagai implementasi dari system dan startegi 
pengelolaan komunikasi dan aliran informasi di dalam organisasi 
profesi, yang menyangkut tentang  penataan iklim komunikasi 
organisasi dan aliran informasi. Sehingga dapat digunakan sebagai 
pedoman dalam penyelenggaraan pelaksanaan pelayanan pada 
angota, yang senantiasa berorientasi pada kualitas pelayanan dan 
kepuasan anggota. 

2. Ikatan Pustakawan Indonesia pada tingkat pusat disarankan untuk 
menyusun pedoman standardisasi dan segmentasi sasaran 
penyelenggaraan pelayanan dengan mengikut sertakan para anggota 
dari tingkat provinsi dan memperhatikan nilai-nilai yang berorientasi 
pada pemenuhan kebutuhan dan kepuasan para anggota. 

3. Ikatan Pustakawan Indonesia pada tingkat Pusat disarankan secara 
periodik membuka dialog dengan para anggota dan memberikan 
fasilitas komunikasi pada anggota untuk menyampaikan informasi 
tentang keluhan saran perbaikan terhadap pelaksanaan pelayanan 
yang diberikan pada anggota. 

4. Ikatan Pustakawan Indonesia pada tingkat pusat disarankan meneliti 
dan menganalisis iklim komunikasi organisasi dan aliran informasi 
dalam proses penyelenggaraan pelayanan, sehingga fungsi dan 
peranan IPI Pusat semakin efektif dan efisien dalam mewujudkan 
desentralisasi penyelenggaraan organisasi profesi yang mandiri yang 
didukung oleh aktivitas dan kreativitas pustakawan seluruh 
Indonesia. 

5. Ikatan Pustakawan Indonesia pada tingkat Pusat disarankan meneliti 
dan menganalisis pelaksanaan pelayanan, yang berorientasi kepada 
kepuasan anggota, sehingga ditemukan konsep standarisasi kualitas 
pelayanan dan kepuasan anggota yang diselenggarakan oleh IPI Pusat 
bekerja sama dengan IPI Provinsi 
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